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ABSTRAK

Soby Astabik Mafrudi, Pola Pendidikan Pesantren Tradisional Dalam
Mengembangkan Karakter Santri di Asrama Perguruan Islam (API)
Tegalrejo Magelang (Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Asrama
Perguruan Islam (API) yang berada di Desa Tegalrejo, Kecamatan Tegalrejo,
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah), Skripsi, Jakarta: Program Studi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena pesantren tradisional memiliki
keunikan tersendiri dari segi proses pembelajarannya, metode, pola
kesehariannya, tata tertib, serta hal lain yang menunjang aktifitas pesantren
tradisional. Dalam pola pendidikan di pesantren, selain ilmu — ilmu agama
proses peningkatan karakter kepada santrinya menjadi sesuatu yang patut
disorot. Kebiasaan mengulur waktu, tidak disiplin, terlebih masih sering
terjadi pelanggaran yang dilakukan santri terhadap aturan atau tata tertib
pesantren dan kurang menjaga kebersihan diri dan lingkungannya. Bagaimana
pola pendidikan tersebut menjawab tantangan yang ada. Hal ini menjadi
pertaruhan besar bagi pesantren — pesantren tradisional untuk bertahan dengan
pola pendidikan yang diterapkannya tanpa mereduksi tujuan sebuah
pembelajaran yaitu perubahan sikap dan tingkah laku.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang dunia pesantren
tradisonal dalam berkontribusi mengembangkan karakter santrinya. Penelitian
ini dilakukan dari bulan Maret — Mei 2017. Alat yang digunakan adalah
observasi, wawancara, serta dokumentasi yang dilakukan kepada informan
dan key informan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pola pendidikan pesantren
tradisional Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang berperan
dalam mengembangkan karakter santrinya.

Kata Kunci: Pesantren Tradisional, Pola Pendidikan, Pengembangan
Karakter.



ABSTRACT

Soby Astabik Mafrudi, The Pattern of Traditional Pesantren Education in
Developing the Character of Their Students in Asrama Perguruan Islam (API)
Tegalrejo Magelang (this research was held in Pondok Pesantren Asrama
Perguruan Islam (API) which located in Tegalrejo Village, Tegalrejo Regency,
Magelang Province, Central Java Province) Thesis, Jakarta: Civic Education
Program Study, Social Science Faculty, State University of Jakarta.

The background of this research is the The Unique of Traditional Pesantren
from the rules, and also another activity. In the pattern of pesantren education,
besides spiritual sciences, enhancement of the character to their student become
something to be noticed. Being not on time, not discipline, exceedingly there are
more rules breaking that student do. How the educational pattern answering to
that challenge. This thing become a big bet for traditional pesantrens, to survive
with their educational pattern that their been used without reducting the purpose
of the education which is the change of attitudes and behavior.

This research use a qualitative methods, this research aims an information
about traditional pesantren in contributing of developing the character of their
student. This research was held in March until Mei 2017. The equipment that been
use observation, interview, and also documentation to informan, and key
informan.

This research show that The Pattern of Traditional Pesantren Education that
have been implemented in Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo
Magelang contributing in developing the character of their student.

Key Words : Traditional Pesantren, Educational Pattern, Character
Development.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dalam kehidupannya pasti dihadapkan dengan masalah —
masalah, dari mulai masalah yang bisa diselesaikan secara sederhana sampai
masalah yang kompleks untuk dituntaskan. Manusia selalu memerlukan cara
untuk menyelesaikan masalahnya tersebut. Dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara taraf kehidupan seseorang bisa ditingkatkan melalui beberapa hal, di
antaranya melalui pendidikan. Solusi dari semua masalah bisa dituntaskan melalui
pendidikan. Bahkan, tolok ukur suatu negara bisa dikatakan maju melalui tingkat
sadar pendidikan masyarakatnya. Apakah masyarakat tersebut menjadikan
pendidikan sebagai prioritas utama atau justeru kesadaran akan pendidikan
rendah. Setiap hari negara kita selalu disibukkan dengan masalah — masalah yang
tak kunjung usai, dari mulai kriminalitas, terorisme, kebobrokan elit politik, krisis

moral, kesenjangan ekonomi, hingga masalah — masalah keagamaan.

Undang — undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.



Pendidikan harus terencana dengan baik untuk mencapai tujuan — tujuan yang
diharapkan, artinya dalam sebuah proses pendidikan tidak bisa dilakukan secara
asal tanpa perencanaan yang jelas. Dengan ini apa yang dilakukan guru dan
peserta didik tidak hanya menghabiskan waktu luang saja secara percuma.
Suasana dan proses pembelajaran juga perlu diperhatikan, Jangan sampai
pendidikan seolah — olah hanya berorientasi pada hasil yang berupa angka.
Artinya, antara proses dan hasil pembelajaran harus sejalan. Pendidikan juga perlu
mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya,
sehingga pesrta didik secara aktif mampu bersaing secara sumberdaya dan
kreatifitasnya. Selanjutnya, akhir dari proses pendidikan yaitu peserta didik
mempunyai ketagwaan yang kuat, mampu mengendalikan diri, menjadi pribadi
yang berkarakter, mempunyai kecerdasan, menerapkan akhlak yang mulia dan
mengoptimalkan keterampilan yang dimilikinya sehingga bisa dinikmati banyak

orang.

Perjalanan panjang pendidikan di Indonesia tidak lepas dari pesantren. Dari
Abad 18 hingga sekarang terbukti eksistensi pesantren tidak diragukan. Dalam
upaya melawan penjajah juga peran pesantren tidak bisa dinafikan, peristiwa 10
November di Surabaya tidak lepas dari perjuangan para santri. Pesantren bisa
diartikan sebagai suatu lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh serta
diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama(komplek) dimana santri — santri
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kiai

dengan ciri — ciri khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala



hal.! Sebagai lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia, pesantren memiliki
kekhasan mengenai kehidupan keseharian yang ada di dalamnya serta pola

pendidikan yang berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya.

Pada awal rintisannya, pesantren bukan hanya menekankan misi pendidikan,
melainkan juga dakwah, justeru misi yang kedua ini lebih menonjol. Lembaga
pendidikan Islam tertua di Indonesia ini selalu mencari lokasi yang sekiranya
dapat menyalurkan dakwah tersebut tepat sasaran sehingga menjadi benturan nilai
— nilai yang telah mengakar di masyarakat setempat. Lazimnya, baik pesantren
yang berdiri pada awal pertumbuhannya maupun pada abad ke-19 dan ke-20
masih juga menghadapi kerawanan — kerawanan sosial dan keagamaan pada awal
perjuangannya.® Di Indonesia jenis pesantren sangat beragam, setiap pesantren
dengan pesantren lainnya memiliki perbedaan tertentu. Ada ciri — ciri khusus yang
memang hanya dimiliki suatu pesantren. Kategori pesantren bisa diteropong dari
berbagai perspektif; dari segi rangkaian kurikulum, tingkat kemajuan dan
kemodernan, keterbukaan terhadap perubahan, dan dari sudut sistem

pendidikannya.’

Jika  melihat pesantren dari sistem pendidikannya, setidaknya Kkita
mengetahui pola asuh yang ada di pesantren tersebut, pola kurikulum yang
diterapkan, serta pola pendidikan yang dijalankan dalam pesantren tersebut untuk

mencapai tujuan yang diharapkan. Pesantren dalam pandangan ini dikelompokkan

! Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: Penerbit Erlangga), h.2.

? Ibid, h.11.

* Ibid, h.16.



menjadi tiga macam. Kelompok pertama, memiliki santri yang belajar dan tinggal
bersama kiai, kurikulum tergantung kiai, dan pengajaran secara individual.
Kelompok kedua, memiliki madrasah, kurikulum tertentu, pengajaran bersifat
aplikasi, kiai memberikan pelajaran secara umum dalam waktu tertentu, santri
tinggal di asrama untuk mempelajari pengetahuan agama dan umum. Dan
kelompok ketiga, hanya berupa asrama, santri belajar di sekolah, madrasah,
bahkan perguruan tinggi umum atau agama di luar, kiai sebagai pengawas dan

pembina mental.*

Pendidikan berbasis pesantren di Indonesia banyak sekali mengalami
transformasi. Dari sistem pendidikan tradisional menuju sistem yang lebih
modern, dari orientasi ilmu agama menuju ilmu — ilmu umum lain, dan
seterusnya. Dari transformasi tersebut kita tidak lupa bahwa tujuan utama
pendidikan dengan sistem atau pola apapun yaitu bertujuan pada terjadinya
perubahan sikap atau tingkahlaku menjadi lebih baik, menjadi peserta didik yang
berkarakter. Pembangunan karakter yang ditujukan kepada peserta didik
seharusnya menjadi prioritas dalam setiap pembelajaran di lembaga pendidikan
apapun, termasuk pesantren. Penghayatan atas nilai — nilai yang dianggap baik
harus selalu dikembangkan. Ketika karakter dikesampingkan dari dunia
pendidikan maka timbullah sesuatu yang tidak sejalan dengan realitas yang ada.
Pejabat yang korupsi, penegak hukum yang tidak adil, kenakalan remaja yang

tidak terbendung, hingga aksi — aksi lainnya yang menciderai nilai kebaikan.

*1bid, h.17.



Dalam konteks Indonesia, character building telah dikembangkan sejak
negeri ini berdiri, dimana presiden RI pertama Ir. Soekarno mengemukakan
gagasan tentang pentingnya pembentukan karakter bangsa. Ketika itu nilai — nilai
yang diutamakan adalah penghargaan atas kemerdekaan, kedaulatan, dan
kepercayaan pada kekuatan sendiri atau berdikari. Dalam pola pendidikan di
pesantren, selain pendidikan ilmu — ilmu agama seperti ilmu figih, tauhid, dan
akhlaq atau ilmu alat seperti nahwu dan sharaf, proses pengembangan karakter
kepada santrinya menjadi sesuatu yang patut disorot, terutama dalam hal tanggung
jawab dan disiplin. Kebiasaan — kebiasaan buruk yang masih dilakukan oleh
sebagian santri terkait dengan mengulur waktu, kurang disiplin, terlebih masih
sering terjadi pelanggaran yang dilakukan santri terhadap aturan atau tata tertib
pesantren seperti melanggar jam malam, terlambat mengikuti kegiatan, hingga
pencurian, serta kurang bisa membagi waktu dan kurang menjaga kebersihan diri
dan lingkungannya menjadi tantangan tersendiri untuk pesantren tradisional.
Bagaimana pola pendidikan tersebut menjawab tantangan yang ada. Hal ini
menjadi pertaruhan besar bagi pesantren — pesantren tradisional untuk bertahan
dengan pola pendidikan yang diterapkannya tanpa mereduksi tujuan sebuah

pembelajaran yaitu perubahan sikap dan tingkah laku.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka

masalah — masalah yang akan diteliti dapat diidentifikasikan sebagai berikut:



1. Bagaimanakah pola pendidikan pesantren tradisional di Asrama Perguruan
Islam (API) Tegalrejo?

2. Apa peran pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo dalam
mengembangkan karakter santrinya?

C. Fokus Penelitian

Mengingat cakupan penelitian yang terlalu luas maka fokus penelitian yang
dimaksud adalah Pola pendidikan pesantren tradisional dalam mengembangkan
karakter santri di Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang. Karakter

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Tanggung jawab dan Disiplin.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis berharap hasil ini bisa memberi manfaat secara

luas kepada diri sendiri maupun khalayak umum.

1. Peneliti
Bagi peneliti bermanfaat dalam upaya menambah wawasan dan
pengetahuan tentang dunia pesantren tradisonal dalam berkontribusi
mengembangkan karakter santrinya.

2. Masyarakat
Dengan dilakukannya penelitian ini masyarakat dapat mengetahui
secara obyektif pola pendidikan yang diterapkan serta kehidupan
keseharian pada suatu pesantren tradisional yang mungkin dianggap
kurang berkembang khususnya terkait dalam upaya mengembangkan

karakter santrinya.



3. Pesantren
Penelitian ini diharapkan membuka wawasan dunia pesantren yang
sangat beragam dan berada di mana — mana untuk mengangkat
kembali keunikan, kekhasan, dan peran terutama pesantren tradisional
dalam memberikan kontribusinya di tengah lembaga pendidikan yang
lain.

4. Santri
Dengan adanya penelitian ini manfaat untuk santri diharapkan mampu
menunjukan eksistensinya dalam segala lini, bahwa santri mampu

berperan dalam upaya memajukan masyarakat, negara, dan agama.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Pendidikan

1. Pengertian Pendidikan

Menurut T. Raka Joni Pendidikan adalah proses interaksi manusiawi yang
ditandai keseimbangan kedaulatan subjek didik dan kewibawaan pendidik.’
Sedangkan Driyarkara menjelaskan pendidikan adalah proses memanusiakan
manusia muda.’ Ki Hajar Dewantara menjelaskan Mendidik adalah menuntun
segala kodrat yang ada pada anak untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan.’

pendidikan secara umum dapat dikatakan sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh

manusia dewasa yang bertanggung jawab menjadi anak menjadi dewasa.®
2. Sistem Pendidikan

Sistem suatu pendidikan tidak lepas dari sebuah manajemen pendidikan yang
baik. Asal usul manajemen (management) berasal dari kata manus (bahasa latin)
yang berarti tangan, sedangkan dalam bahasa Perancis berasal dari kata
managgeo, berarti pengurusan.’ Manajemen adalah segenap perbuatan
menggerakkan sekelompok orang dan mengarahkan suatu fasilitas dalam suatu
usaha kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.’® Pada konteks manajemen

pendidikan, manajemen melaksanakan fungsinya dalam bidang garapan

® Rugayah, dan Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia,2013),
h.6.

® Ibid.

" Ibid.

® Ibid.

* Ibid, h.28.

1% 1bid.



pendidikan.'! Pendidikan sebagai suatu sistem merupakan kesatuan dari unsur —
unsurnya yaitu unsur input( peserta didik), unsur proses; terdiri atas instrumental

input dan enviromental input dan terakhir output(lulusan)™?

B. Pesantren

1. Pengertian pesantren

Dalam pemakaian sehari — hari, istilah pesantren bisa disebut pondok saja
atau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren.”® Tidak ada perbedaan
yang secara signifikan mengenai dua kata tersebut. Di samping pesantren,
lembaga pendidikan islam yang menyerupainya masih ada lagi; di Aceh disebut
rangkang dan dayah, sedang di Sumatera Barat disebut Surau.'* Dengan demikian
pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yang terdiri dari kiai, santri, dan
masjid yang di dalamnya terdapat pendidikan ilmu agama, serta asrama atau

kamar sebagai tempat tinggal santrinya.
2. Jenis — jenis pesantren

Kategorisasi dunia pesantren dapat diteropong dari banyak sudut. Dhofier
memandang dari perspektif keterbukaan terhadap perubahan — perubahan yang
terjadi, kemudian membagi pesantren menjadi dua kategori yaitu pesantren salafy
dan khalafy."> Ciri utama pesantren salafy yaitu masih mempertahankan

pengajian kitab — kitab klasik sebagai inti dari pendidikannya baik melalui sistem

1 1bid.

12 1bid.

3 Qomar, Op.Cit., h.1.
¥ Ibid, h.3.

'3 |bid, h.16.
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madrasah ataupun sorogan. Sedangkan sistem pendidikan pesantren khalafy telah
mengajarkan ilmu — ilmu umum dalam proses pembelajarannya dan juga

membuka sekolah umum di dalam pesantren tersebut.

Ahmad Qadri Abdillah Azizy membagi pesantren atas dasar kelembagaannya
yang dikaitkan dengan sistem pengajarannya menjadi lima kategori: 1)
pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dan menerapkan
kurikulum nasional, baik yang hanya memiliki sekolah keagamaan maupun
yang juga memiliki sekolah umum; 2) pesantren yang menyelenggarakan
pendidikan keagamaan dalam bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu — ilmu
umum meski tidak menerapkan kurikulum nasional; 3) pesantren yang hanya
mengajarkan ilmu — ilmu agama dalam bentuk madrasah diniyah; 4)
pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian(majlis taklim); dan
5) pesantren untuk anak — anak belajar sekolah umum dan mahasiswa.*°

Pada awal berdiri hingga sekarang Pesantren memiliki unsur — unsur
minimal: 1) kiai yang mendidik dan megajar, 2) santri yang belajar, dan 3)
Masjid.'” Dalam perjalanannya pesantren berkembang tidak hanya pada tiga
unsur tersebut saja melainkan mendirikan asrama tempat tinggal para santri, ruang
— ruang untuk pengajian, serta fasilitas lainnya untuk menunjang kebutuhan
pendidikan di pesantren tersebut. Dalam sebuah pesantren, peran kiai di samping
pendidik dan pengajar, juga pemegang kendali manajerial pesantren.’® Bentuk
pesantren yang bermacam- macam adalah pantulan dari kecenderungan Kkiai.
Penyebutan kiai sangat beragam, ada yang menyebut Syaikh, Abah, Yai,
Ajengan, dan sebagainya yang biasanya disesuaikan dengan daerah di mana
pesantren tersebut berada. Santri merupakan peserta didik atau objek pendidikan,

tetapi di beberapa pesantren santri yang memiliki kelebihan potensi intelektual

18 1bid, h.18.
7 bid, h.19.
18 1bid, h.20
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(santri senior) sekaligus merangkap tugas mengajar santri — santri junior.*® Masjid
di dalam pesantren bukan hanya memiliki fungsi sebagai tempat sholat berjamaah
saja melainkan digunakan untuk proses pengajian yang biasanya dengan sistem
sorogan. Posisi masjid di pesantren memiliki makna tersendiri. Menurut
Abdurrahman Wahid, masjid sebagai tempat mendidik dan menggembleng santri
agar lepas dari hawa nafsu, berada di tengah — tengah komplek pesantren adalah

mengikuti model wayang. Di tengah — tengah ada gunungan.?

Pesantren tradisional adalah pesantren yang sistem pembelajarannya masih
tetap menggunakan metode yang lama, yaitu sorogan dan wetonan / bandongan,
tanpa kelas dan batas umur.?* Hingga saat ini eksistensi pesantren tradisional
cukup terbilang banyak terutama di daerah Jawa. Pendidikan di pesantren
tradisional cenderung berorientasi pada ilmu — ilmu agama, ilmu alat, ilmu tauhid,
figih, dan akhlak. Di sisi lain pesantren tradisional mengalami transformasi, tidak
hanya diajarkan ilmu — ilmu yang telah disebutkan di atas semata. Pengetahuan
tentang hal — hal umum tidak ketinggalan walaupun dilakukan dengan sistem

yang masih belum modern.
. Karakter

Sebelum terlalu jauh membahas karakter, setidaknya kita perlu memahami

beberapa hal yang berkaitan erat dengan karakter, di antaranya kepribadian,

9 1bid.

% 1bid, h.21.

! Masjkur Anhari, Integrasi Sekolah Ke Dalam System Pendidikan Pesantren, (Surabaya:
Diantama, 2007), cet. Ke-1, h.23
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watak, tempramen, sifat, ciri, kebiasaan, etika, moral, norma, akhlak, budi pekerti,

nilai, serta karakter itu sendiri.

Personality (kepribadian) ialah sejumlah karakteristik individu yang
cenderung menetap dan kemudian ditampilkan lewat perilaku. Disposition
(watak) karakter yang lama dimiliki dan belum berubah. Tempramen adalah
kepribadian yang berkaitan erat dengan determinan biologik atau fisiologik. Sifat
ialah respon yang sama terhadap sekelompok stimuli yang mirip, berlangsung
dalam kurun waktu relatif lama. Ciri ialah aspek yang mengkategorikan manusia
menjadi beberapa jenis model atau jenis tingkahlaku. Habbit (Kebiasaan) ialah

respon yang sama untuk stimulus yang sama pula dan cenderung berulang.?

Sastrapratedja menjelaskan bahwa istilah etika berasal dari bahasa Yunani
“etos”, yang berarti adat, kebiasaan, peraturan tingkah laku yang disebut
moralitas, yang sama artinya dengan istilah moral, yang berasal dari bahasa Latin

(mos — mores).?

Dalam pandangan Bertens etika mengandung multi arti. Pertama, etika dalam
arti seperangkat nilai atau norma yang menjadi pandangan hidup seseorang
atau kelompok orang dalam bertingkah laku. Kedua, etika diartikan sebagai
kumpulan prinsip atau nilai moral, maka etika dalam hal ini lebih sebagai
kode etik. Ketiga, etika diartikan sebagai ilmu tentang yang baik dan yang
buruk. Etika dalam arti yang terakhir ini sama dengan filsafat moral.*

Menurut Sastrapratedja moralitas adalah segala hal yang terkait dengan

moral, terkait dengan perilaku manusia, dan norma — norma yang dipegang

2 pypuh Fathurrohman, dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2013), h.16.

2 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai — Karakter, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014),
h.53.

* Ibid, h.54.
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masyarakat mendasarinya.”®> Oleh sebab itu, moralitas merupakan sistem nilai
tentang bagaimana seseorang seharusnya hidup secara baik sebagai manusia.
Norma berarti aturan, ukuran, patokan, kaidah bagi pertimbangan dan penilaian
atas perilaku manusia. Magnis Suseno membedakan norma menjadi dua yaitu
norma umum yang terdiri dari norma moral dan norma hukum serta norma khusus

yaitu norma sopan santun yang hanya berlaku pada wilayah dan waktu tertentu.?®

Akhlak adalah istilah yang berasal dari bahasa Arab yang diartikan sama atau
mirip dengan budi pekerti yang berasal dari bahasa Sanskerta, yang memiliki
kedekatan dengan istilah tata krama. Akhlak pada dasarnya mengajarkan
bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan Tuhan Allah penciptanya,
sekaligus bagaimna seseorang harus berhubungan dengan sesama manusia. Inti
ajaran akhlak adalah niat kuat untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu sesuai

dengan ridha Allah atau Tuhan.?’

Budi pekerti dalam bahasa Sanskerta berarti, tingkah laku atau perbuatan
yang sesuai dengan akal sehat. Perbuatan yang sesuai dengan akal sehat itu yang
sesuai dengan nilai — nilai, moralitas masyarakat dan jika perbuatan itu menjadi
kebiasaan dalam masyarakat, maka akan menjadi tata krama di dalam pergaulan
masyarakat. Edi Setyawati menunjukkan lima jangkauan nilai budi pekerti, yaitu

sikap dan perilaku dalam hubungan: (1) dengan Tuhan, (2) dengan diri sendiri, (3)

2 |bid.
% | bid.
%" 1bid, h.55.
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dengan keluarga, (4) dengan masyarakat dan bangsa, serta (5) dengan alam

semesta.?®

Nilai menurut Steeman adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup,

yang memberi acuan, titik tolok dan tujuan hidup.?® Nilai adalah sesuatu yang

dijunjung tinggi yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu

lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan,

sehingga ada hubungan yang amat erat antara nilai dan etika. Nilai sebagai sesuatu

yang abstrak menurut Raths, et al. mempunyai sejumlah indikator yang dapat Kkita

cermati, yaitu:

Nilai memberi tujuan atau arah(goals or purposes) kemana kehidupan
harus menuju, harus dikembangkan atau harus diarahkan.

Nilai memberi aspirasi (aspirations) atau inspirasi kepada seseorang
untuk hal yang berguna, yang baik, yang positif bagi kehidupan.

Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (attitudes), atau
bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai itu memberi
acuan atau pedoman bagaimana seharusnya seseorang harus bertingkah
laku.

Nilai itu menarik (interests), memikat hati seseorang untuk dipikirkan,
untuk direnungkan, untuk dimiliki, untuk diperjuangkan, dan untuk
dihayati.

Nilai mengusik perasaan (feelings), hati nurani seseorang ketika sedang
mengalami berbagai perasaan, atau suasana hati, seperti senang, sedih,
tertekan, gembira, bersemangat, dan lain — lain.

Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs and
convictions) seseorang, suatu kepercayaan atau keyakinan terkait dengan
nilai — nilai tertentu.

Suatu nilai menuntut adanya aktifitas (activities) perbuatan atau tingkah
laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut, jadi nilai tidak berhenti pada
pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat untuk melakukan
sesuatu sesuai dengan nilai tersebut.

Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran
seseorang ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan,

% 1bid

2 |bid, h.56.
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mengalami dilema atau menghadapi berbagai persoalan hidup ( wories,
problems, obstacles).®

Dalam pandangan Kalven nilai mempunyai peranan begitu penting dan
banyak di dalam hidup manusia, sebab nilai selain sebagai pandangan hidup,
menjadi pedoman penyelesaian konflik, memotivasi dan mengarahkan hidup
manusia.®>  Hill berpendapat bahwa nilai sebagai acuan tingkah laku hidup,

mempunyai tiga tahapan, yaitu:

1. Values thinking, yaitu nilai — nilai pada tahapan dipikirkan atau values
cognitive.

2. Values affective, yaitu nilai — nilai yang menjadi keyakinan atau niat pada
diri orang untuk melakukan sesuatu, pada tahap ini dapat dirinci lagi
menjadi (a) dispotition, dan (b) commitments.

3. Tahap terakhir adalah values actions, yaitu tahapan dimana nilai yang
telah menjadi keyakinan dan menjadi niat (komitmen kuat) diwujudkan
menjadi suatu tindakan nyata atau perbuatan konkret.*

Dalam keseharian kita sering sekali mengatakan seseorang yang tidak
disiplin, berbohong, dan tidak tanggung jawab dengan sebutan orang yang
berkarakter buruk atau jelek. Sedangkan seseorang yang selalu tanggung jawab,
jujur, kita menyebutnya sebagai orang yang berkarakter baik. Menurut Wynne
kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan
memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku® seseorang erat kaitannya dengan karakter, bahkan
tidak bisa lepas antarkeduanya. Sedangkan pengertian karakter menurut KBBI
adalah akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.

Karakter menurut pusat bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa,

% bid, h.58 — 59.

% 1bid.

%2 1bid, h.60

%% Asep Jihad, dkk, Pendidikan Karakter Teori dan Implementasi, (Jakarta: Kemendikbud, 2010),
h.38
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kepribadian, karakter, dan akhlak mulia, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
tempramen, watak”. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku,
bersifat, bertabiat, dan berwatak.** Ahli pendidikan nilai Darmiyati Zuchdi
memaknai watak (karakter) sebagai seperangkat sifat — sifat yang selalu dikagumi
sebagai tanda — tanda kebaikan, kebijakan, dan kematangan moral seseorang.*
Berbagai pendapat tentang apa itu karakter atau watak. Watak atau karakter
berasal dari kata Yunani “charassein” yang berarti barang atau alat untuk
menggores, yang di kemudian hari dipahami sebagai stempel/cap. Jadi, watak itu
sebuah stempel atau cap, sifat — sifat yang melekat pada seseorang.®® Istilah
karakter dalam terminologi Islam lebih dikenal dengan akhlak. Untuk itu struktur
akhlak (karakter islami) harus bersendikan pada nilai — nilai pengetahuan
ilahiyah, bermuara dari nilai — nilai kemanusiaan dan berlandaskan pada ilmu
pengetahuan. Pembentukan karakter perlu diawali dengan pengetahuan (teori).
Pengetahuan (teori) tersebut bisa bersumber dari pengetahuan agama, sosial, dan
budaya.®’Ada enam pilar penting karakter manusia yang dapat digunakan untuk
mengukur dan menilai watak/perilakunya, vyaitu: respect (penghormatan),
responsibility  (tanggung jawab), citizenship — civic duty (kesadaran
berwarganegara), fairness (keadilan), caring (kepedulian dan kemauan berbagi),

dan tustworthiness (kepercayaan).*®

% Fathurohman, Op.Cit., h.17.
% Adisusilo, Op.Cit., h.77.

* Ibid, h.76.

%" Fathurohman, Op.Cit., h.18.
% Ibid, h.19.



17

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan karakter
santrinya memerlukan sebuah pola mengenai hal itu. Baik dikembangkan melalui
kegiatan keseharian santrinya ataupun terakomodasi dalam sebuah pola
pendidikan yang terdapat di pesantren tersebut. Menurut Kevin Ryan dan Bohlin
pendidikan karakter adalah sebagai upaya sungguh — sungguh untuk membantu
seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan inti nilai — nilai etis.
% Menurut Lickona pendidikan karakter yang baik bukan saja melibatkan aspek
“knowing the good”(moral action), tetapi juga “desiring the good” atau loving the

good”(moral feeling) dan action the good” (moral action).*

Daniel Goelman menyebutkan bahwa pendidikan karakter merupakan

pendidikan nilai, yang mencakup sembilan nilai dasar yang saling terkait, yaitu:

Responsibility (tanggung jawab)
Respect (rasa hormat)

Fairness (keadilan)

Courage (keberanian)

Honesty (kejujuran)

Citizenship (rasa kebangsaan)
Self — discipline (disiplin diri)
Caring (peduli)

Perceverance (ketekunan)*!

CoNoak~wNE

Secara terminologis, tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan
tingkah laku dan perbuatannya, baik yang sengaja maupun yang tidak disengaja.
Dengan begitu, tanggung jawab berarti memberikan jawaban dan menanggung

akibat. Tanggung jawab dapat dibedakan menurut keadaan manusia atau

%9 Fathurohman, Loc.Cit.

0 Asep Jihad, M. Muchlas Rawi, Noer Komarudin, Pendidikan Karakter Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Diirekorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian
Pendidikan Nasional, 2010), h.39.

* Adisusilo, Op.Cit. h.80.
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hubungan yang dibuatnya. Atas dasar ini ada beberapa jenis tanggung jawab,
yaitu tanggung jawab terhadap diri sendiri, tanggung jawab terhadap keluarga,
tanggung jawab terhadap masyarakat, tanggung jawab terhadap bangsa dan

negara, dan tanggung jawab terhadap Tuhan.*

Miller menulis tanggung jawab sebagai berikut: To be responsible means to
be answerable or accountable. A responsible person can be relied upon to make a
strong effort to perform his or her duties and to honor commitments. If a person

acts responsibly, others know that this person is dependable.*®

Tanggung jawab ditunjukkan dengan perilaku yang tekun, rajin, dan
keseriusan dalam menangani masalah atau perkara yang dihadapinya.
Karakteristik tanggung jawab yang perlu dimiliki dan ditanamkan dalam

kehidupan sehari — hari adalah:

Melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan.

Selalu menunjukkan ketekunan, kerajinan, dan terus berusaha.

Selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain.

Selalu disiplin dan mengontrol diri dalam keadaan apapun.

Selalu mengkaji, menelaah, dan berpikir sebelum bertindak.
Memertimbangkan dan memerhitungkan semua konsekuensi dari
perbuatan.**

ouhkwndE

Disiplin merupakan perasaan patuh dan taat terhadap nilai — nilai yang
dipercaya dan melakukan sesuatu yang menjadi tanggung jawabnya. Perilaku
disiplin akan membentuk karakter siswa yang bertanggung jawab dalam

melakukan aktifitas dan gigih dalam berupaya mencapai sesuatu yang diinginkan.

* Lanny Octavia, dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, (Jakarta: Renebook,
2014), h.187

* Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan
Implementasi,(Jakarta:Prenadamedia Group, 2014), h.72.

“ Ibid, h.74.
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Hal yang diharapkan dengan pembentukan disiplin ini adalah munculnya sifat
disiplin diri.*® Siswa mempunyai tekad dan semangat yang kuat untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa disuruh orang lain.

Disiplin ditunjukkan dengan perilaku mengerjakan sesuatu secara tertib;
memanfaatkan waktu untuk melakukan kegiatan positif; belajar secara teratur
dan selalu mengerjakan sesuatu dengan penuh tanggung jawab. Selalu belajar
dan bekerja keras; selalu melakukan pekerjaan dengan rasa penuh tanggung
jawab dan teratur; selalu mengetahui segala peraturan dan mematuhi tata
tertib dalam lingkungan pergaulan sosial; biasa menjaga ketertiban umum dan
tata pergaulan secara bertanggung jawab; selalu mematuhi norma — norma
yang berlaku di sekolah, lingkungan keluarga maupun masyarakat untuk
menjaga keutuhan hubungan sosial. Selalu menghargai waktu; selalu aktif
melakukan kegiatan — kegiatan positif; biasa bekerja secara tuntas dan
bertanggung jawab; biasa mematuhi tata tertib, menjaga ketertiban umum dan
lingkungan keluarga; selalu menghindari sikap untuk mengabaikan
peraturan.

Pembentukan karakter dapat dimulai dari lingkungan keluarga. Tempat
dimana seseorang banyak menghabiskan waktu. Karakter bisa dibentuk atau
dikembangkan dengan pendidikan yang berbasis karakter. Pendidikan merupakan
proses yang paling bertanggung jawab dalam melahirkan warga negara Indonesia
yang memiliki karakter kuat sebagai modal dalam membangun peradaban tinggi
dan unggul.*’ jika di sebuah negara masyarakatnya memiliki karakter yang baik
dan kuat maka peradaban bisa menjadi lebih baik, tingkat kriminalitas cenderung
menurun. Pentingnya pendidikan karakter dalam sebuah pembelajaran di lembaga
pendidikan apapun sejalan dengan semangat tujuan pendidikan yaitu perubahan

sikap dan perilaku menjadi lebih baik.

* Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter di Pesantren, (Bandung: Citpustaka Media
Perintis, 2011), h.166.

“® Fathurrohman, Op. Cit., h.128.

*" Jihad, Op.Cit., h.49.
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D. Pola Pendidikan Pesantren

Sebagai pendidikan tertua di Indonesia, eksistensi pesantren tidak bisa
dilepaskan dengan pola pendidikan maupun aktifitas kesehariannya yang berada
pada pesantren tersebut. Ciri yang paling khas dalam sebuah pesantren yaitu
sistem pendidikan dua puluh empat jam, dengan mengkondisikan para santri
dalam satu lokasi asrama yang dibagi dalam bilik — bilik atau kamar — kamar

sehingga mempermudah mengaplikasikan sistem pendidikan yang total.*®

Terkait dengan upaya pengembangan karakter santrinya, metode
pembelajaran pesantren yang paling mendukung terbentuknya pendidikan
karakter para santri adalah proses pembelajaran yang integral melalui metode
belajar — mengajar (dirasah wa ta’lim), pembiasaan berperilaku luhur (ta’dzib),
aktifitas spiritual (riyadhah), serta teladan yang baik (uswah hasanah) yang
dipraktikkan atau dicontohkan langsung oleh kiai atau nyai dan para ustadz.
Selain itu kegiatan santri juga dikontrrol melalui ketetapan dalam peraturan/tata
tertib. Semua ini mendukung terwujudnya proses pendidikan yang dapat
membentuk karakter mulia para santri, dimana dalam kesehariannya mereka

dituntut untuk hidup mandiri dalam berbagai hal.*

Sebagai sebuah sistem pendidikan yang unik, pesantren memiliki pola
kehidupan yang berbeda dari dari pola kehidupan masyarakat pada umumnya.
Pola kehidupan di pesantren terbentuk secara alamiah melalui proses penanaman

nilai — nilai lengkap dengan simbol — simbolnya, adanya daya tarik ke luar, serta

*8 Octavia, Op.Cit.,h.xi.
9 1bid.



21

berkembangnya suatu proses pengaruh mempengaruhi dengan masyarakat di
luarnya. Sebagaimana dapat diperlihatkan dari gambaran lahiriyahnya simbol fisik
pesantren yang terdiri atas masjid, pondok, dan rumah tinggal Kiali,
memperhatikan pola kehidupan yang khas sebagai komunitas beragama yang
beranggotakan para santri dengan kiai sebagai pemimpin utamanya.”® Dalam
upaya menanamkan karakter santrinya, pesantren lebih menekankan pada aspek
kemandirian, tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan, kerjasama, cinta tanah air,
kasih sayang, cinta damai, musyawarah, kesetaraan, toleransi, kesungguhan,
rendah hati, dan kesabaran. Tidak ada yang lebih bangga pada suatu lembaga
pendidikan yang hanya menonjolkan aspek hasil belajarnya saja yang berupa
angka — angka. Tetapi setiap lembaga pendidikan mempunyai prioritas

pengembangan karakter termasuk pesantren terhadap santrinya.

% 1bid, h.5.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Penelitan ini bertujuan untuk mencari tahu secara objektif mengenai
bagaimana pola pendidikan yang diterapkan di Pesantren tradisional Asrama
Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang dalam upaya mengembangkan

karakter santrinya.
B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, karena peneliti ingin
menggali mengenai bagaimana nilai-nilai karakter dikembangkan oleh ustadz atau
kiainya dalam kegiatan belajar mengajar, penerapan penanaman nilai karakter
pada proses belajar mengajar, penanaman karakter pada aktifitas keseharian santri,
serta kendala-kendala pola pendidikan pesantren tradisional Asrama Perguruan
Islam (API) Tegalrejo Magelang dalam mengembangkan karakter santrinya.

Penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
holistik serta dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
kontek khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.>*

Pendekatan penelitian kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan

sebagai berikut.

' Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif-edisi revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 6
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1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan yang ada.

2. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan peneliti dengan
pemberi informasi.

3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi.*?

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data yang berupa kata-kata
dan bukan angka-angka. Dengan penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
pemahaman dan pengetahuan yang mendalam mengenai makna, kenyataan, dan
fakta yang akurat dan relevan.

. Penentuan Setting

Penelitian ini dilakukan di Pesantren Asrama Perguruan Islam (API)
Tegalrejo yang berada di Magelang — Jawa Tengah. Penelitian di lakukan kurang

lebih dalam kurun waktu tiga bulan mulai dari bulan Maret - Mei 2017.
. Langkah — Langkah Penelitian

Ciri yang paling menonjol dalam penelitian kualitatif adalah sumber data
yang diperoleh dari tempat penelitian tersebut dilaksanakan. Data yang diperoleh
di lapangan harus lengkap, sehingga peneliti dalam waktu tiga bulan berada di
lapangan mampu memperoleh gambaran proses yang holistik. Dengan kata lain,
peneliti berusaha melakukan penghayatan mengenai pola pendidikan pesantren
tradisional Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang dalam

mengembangkan karakter santrinya.

%2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.
237.
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen penelitian yang utama,
dimana peneliti yang akan menetapkan fokus penelitian, pemilihan informan,
pengumpulan data, merumuskan, menyusun,menganalisis data, menafsirkan, dan
membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.  Untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut.

1. Observasi

Dengan dilakukannya observasi secara aktif maka peneliti dapat mengetahui
secara lengkap dan akurat pola pendidikan dan aktifitas sehari — hari di Pesantren
Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang dalam upaya pengembangan
karakter santrinya.

Stainback menyatakan bahwa dalam observasi partisipatif, peneliti
mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka
ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Penulis menggunakan
teknik observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap subjek
pada saat berlakunya peristiwa, sehingga ketika observasi peneliti berada
bersama subjek yang diteliti agar dapat melakukan pencatatan segera
mungkin dan menggunakan alat bantu berupa kamera.>®

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung proses
pengembangan karakter di pesantren, bagaimana ustadz atau kiai menanamkan
dan mengembangkan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran, apa saja dan
bagaimana kegiatan-kegiatan yang diadakan pesantren tersebut dalam
mengembangkan karakter dengan menggunakan alat pengumpulan data yang

berupa foto. Melalui observasi maka peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian

dengan alasan (a) untuk menguji kebenaran informasi, karena ditanyakan

5% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dam R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 331
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langsung kepada subjek secara lebih dekat dan (b) untuk mengetahui perilaku dan
kejadian yang sebenarnya dengan cara mencatat.

Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai: (a) Pesantren
tradisional, (b) kegiatan apa yang diadakan pesantren untuk mengembangkan
karakter santri, (c) bagaimana nilai-nilai karakter yang ditanamkan oleh ustadz
atau kiai (d) proses pengembangan karakter melalui aktifitas sehari — hari.

2. Wawancara

Wawancara dalam peneletian ini bersifat terbuka dengan maksud para subjek
mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pula apa
maksud dan tujuan wawancara tersebut. ** dengan wawancara ini informan
mampu memberi jawaban yang sesuai dengan konteks pertanyaan.

Wawancara penelitian ini ditujukkan untuk para narasumber yang benar —
benar mengetahui permasalahan penelitian ini. Dilakukan dengan sadar dan tanpa
paksaan. Sehingga data yang akan diperoleh lebih lengkap dan akurat. Wawancara
ini dilakukan dengan pertanyaan — pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya
oleh peneliti.

Untuk menjaga kevalidan hasil wawancara maka diperlukan adanya alat
bantu untuk merekam jawaban dari informan atau alat untuk mencatat berupa
buku tulis dalam pelaksanaannya. Mengingat tidak semua informan berkenan
untuk direkam maka sebelumnya peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada

informan.

> Moleong, Op.Cit., h.189.
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Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai beberapa informan yaitu
Pengasuh Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo, kepala dewan
goriin, ustadz atau pengajar, kepala keamanan, pengurus keamanan, dan santri.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan sebagai alat penunjang dan penguatan data dalam
bentuk foto-foto atau video maupun rekaman wawancara. Dalam teknik
dokumentasi, peneliti menghimpun data-data kondisi fisik bangunan di Pesantren,
presisi asrama atau kamar santri, masjid, sarana penunjang proses pembelajaran,
keadaan ustadz dan pengurus, serta keadaan santri. Peneliti mengumpulkan data
melalui data-data tertulis untuk memperoleh data mengenai Pola pendidikan
pesantren tradisional Asrama Perguruan Islam (APIl) Tegalrejo dalam
mengembangkan karakter santri.

. Tekhnik Kalibrasi Keabsahan Data

Dalam sebuah penelitian kualitatif, untuk menjamin kredibilatas hasil
penelitiannya tidak lepas dari keabsahan data yang disajikan. Hal ini juga
memiliki fungsi menguatkan hasil penelitian sehingga tingkat kepercayaan
terhadap hasil penelitian ini tidak diragukan. Selanjutnya, setelah semua data yang
diperoleh dari lapangan terkumpul, maka data diolah dan dikaji, kemudian
diperiksa keabsahan datanya dengan cara:

1. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan hasil dari kegiatan mencari data dengan cara

mencatat poin — poin penting ketika melakukan penelitian dan melakukan
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pengamatan. Catatan lapangan berisi waktu pengamatan dan laporan atau isi dari
pengamatan.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.”> Pada penelitian ini peneliti menggunakan
triangulasi tekhnik. Triangulasi tekhnik, berarti peneliti menggunakan tekhnik
pengumpulan data yang berbeda — beda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipasif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.*®
. Tekhnik Analisis Data
Analisis data kualitatif menurut Seuddel, prosesnya berjalan sebagai berikut:
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode
agar sumber tetap dapat ditelusuri
2. Mengumpulkan, memilah — milah, mengklasifikasikan, mensisintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya
3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,

mencari dan menemuan pola dan hubungan — hubungan, dan membuat
temuan — temuan umum.’

Selama di lapangan, peneliti melakukan aktifitas analisis data dengan cara

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

% 1bid, h. 330
% |bid.
% 1bid, h.248.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian

Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang
berjarak sekitar 9 KM dari kota Magelang, tepatnya berada di sebelah timur kota
Magelang menuju Salatiga. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Asrama
Perguruan Islam (API) Tegalrejo didirikan pada tanggal 15 September 1944 oleh
KH. Chudlori yaitu seorang ulama yang juga berasal dari desa Tegalrejo. Beliau
adalah menantu dari KH. Dalhar pengasuh Pondok Pesantren Watucongol
Muntilan Magelang. KH. Chudlori mendirikan Pondok Pesantren di Tegalrejo
pada awalnya tanpa memberikan nama sebagaimana layaknya Pondok Pesantren
yang lain. Baru setelah berkalai-kali beliau mendapatkan saran dan usulan dari
rekan seperjuangannya pada tahun 1947 ditetapkanlah nama Asrama Perguruan
Islam (API). Nama ini ditentukannya sendiri yang merupakan hasil dari sholat
Istikhoroh. Dengan lahirnya nama Asrama Perguruan Islam, beliau berharap agar
para santrinya kelak di masyarakat mampu dan mau menjadi guru yang

mengajarkan dan mengembangkan syariat-syariat Islam.

Adapun yang melatarbelakangi berdirinya Asrama Perguruan Islam adalah
adanya semangat jihad “I’Lai kalimatillah” yang mengkristal dalam jiwa sang
pendiri itu sendiri. Dimana kondisi masyarakat Tegalrejo pada waktu itu masih
banyak yang bergelumuran dengan perbuatan-perbuatan syirik dan anti pati

dengan tata nilai sosial yang Islami. Respon Masyarakat Tegalrejo atas

28
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didirikannya Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam Tegalrejo pada waktu itu
sangat memprihatinkan. Karena pada saat itu masyarakat masih kental dengan
aliran kejawen. Tidak jarang mereka melakukan hal-hal yang negatif yang
mengakibatkan berhentinya kegiatan ta’lim wa-taa’llum (kegiatan belajar-
mengajar). Sebagai seorang ulama yang telah digembleng jiwanya bertahun-tahun
di berbagai pesantren, KH. Chudlori tetap tegar dalam menghadapi dan
menangani segala hambatan dan tantangan yang datang. Berkat ketegaran dan
keuletan KH. Chudlori dalam upayanya mewujudkan Pondok Pesantren Asrama
Perguruan Islam baik secara dhohir maupun batin. Santri yang pada awal
berdirinya hanya berjumlah delapan, tiga tahun kemudian sudah mencapai sekitar
100-an. Prestasi ini jika diidentikkan dengan prestasi para pendiri pondok
pesantren dalam era kemajuan ini, barang kali biasa-biasa saja. Akan tetapi kalau
melihat situasi serta kondisi serta sistem sosial yang berlaku pada saat itu sungguh
prestasi KH. Chudlori merupakan prestasi yang lebih. Aksi negatif masyarakat
sekitar setelah tiga tahun API berdiri semakin mereda, bahkan di antara mereka
yang semula anti pati ada yang berbalik total menjadi simpati dan ikhlas sebagai
pendukung setia dengan mengorbankan segala dana dan daya yang ada demi
suksesnya perjuangan KH. Chudhori. Akan tetapi di luar dugaan dan perhitungan
pada awal tahun 1948 secara mendadak API diserbu Belanda tepat pada “Kles II”.
Gedung atau fisik APl yang sudah ada pada waktu itu diporak-porandakan.
Sejumlah kitab termasuk Kitab milik KH. Chudhori dibakar hangus, sementara
santri - santri termasuk KH.Chudhori mengungsi ke desa Tejo kecamatan

Candimulyo. Kegiatan taklim wa-taalum nyaris terhenti. Pada penghujung tahun
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1949 dimana situasi nampak aman KH.Chudhori kembali mengadakan kegiatan
taklim wa-taalum kepada masyarakat sekitar dan santripun mulai berdatangan
terutama yang telah mendengar informasi bahwa situasi di Tegalrejo sudah
normal kembali, sehingga KH.Chudhori mulai mendirikan kembali API lagi di

tempat semula.

Semenjak itulah APl berkembang pesat seakan bebas dari hambatan,
sehingga mulai tahun 1977 jumlah santri sudah mencapai sekitar 1500-an. Inilah
puncak prestasi KH.Chudhori dalam membawa API ke permukaan umat. Adalah
merupakan suratan taqdir, dimana pada saat APl sedang berkembang pesat dan
melambung ke atas, KH.Chudhori dipanggil kerahmatullah (wafat), sehingga
kegiatan taklim wataalum terpaksa diambil alih oleh putra sulungnya (KH.
Abdurrohman Ch) dibantu oleh putra Keduanya (Bp. Achmad Muhammad Ch).

Peristiwa yang mengaharukan ini terjadi pada penghujung tahun 1977.

Sudah menjadi hal yang wajar bahwa apabila di suatu pondok pesantren
terjadi pergantian pengasuh, grafik jumlah santri menurun. Demikian juga API
pada awal periode KH. Abdurrohman Ch jumlah santri menurun drastis, sehingga
pada tahun 1980 kurang lebih berjumlah 760-an. Akan tetapi nampak keuletan
dan kegigihan KH.Chudhori telah diwariskan kepada KH. Abdurrohman Ch,
sehingga jumlah santri bisa kembali meningkat sampai pada tahun 1990 menurut
catatan sekretaris mencapai 2698 santri. Di sini perlu dimaklumi oleh pembaca
bahwa dari awal berdirinya hingga sekarang. Sampai saat ini total santri Putra

mencapai 5000 lebih.
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. Sumber Informasi

Sumber informasi dari penelitian ini terbagi atas informan dan key informan .
Informan dalam penelitian ini adalah santri, kepala pondok, qgori, dan pengurus
kemanan. Key informan dalam penelitian ini adalah pengasuh pesantren Asrama

Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang, Kepala Dewan Qoriin, dan Kepala

Keamanan.

Informan

No Nama Asal Lama Mesantren
1 | Ahmad Tagiyudin Jepara 14 Tahun

2 | Rozim Asrori Lampung 11 Tahun

3 | Dio Jakarta 10 Bulan

4 | Fawaid Magelang 4 Tahun

5 | Raka Temanggung 7 Tahun

Key Informan

No Nama Peran
1 | K.H. Yusuf Chudlori Pengasuh API Tegalrejo Magelang
2 | Khoerul Bani Kepala Dewan Qoriin

3 | Abi Rifan Kepala Keamanan
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C. Temuan Penelitian
1. Pola Pendidikan Pesantren Tradisional di Asrama Perguruan Islam (API)

Tegalrejo Magelang

Konsep kurikulum pesantren tradisional di API sejak zaman Kiai Chudlori
sebagai pendiri sampai sekarang masih dipertahankan. Mengacu pada kaidah
Almuhafadzotu ‘ala qodimis sholih wal akhdu biljadidil aslah, yaitu menjaga
tradisi yang baik dan mengambil hal baru yang lebih baik, maka para keturunan
KH. Chudlori tidak pernah mengubah kurikulum tradisional tersebut. Adapun
ketika harus mengikuti perkembangan zaman maka membuat pesantren lagi
secara terpisah.”® Konsep kurikulum ini menjadi daya tarik sendiri terhadap dunia
pendidikan. Di tengah — tengah makin banyaknya jenis pesantren modern justeru
APl tetap memertahankan sistem lama sejak puluhan tahun silam. Dalam
menjaring santri — santri baru pesantren ini sama sekali tidak melakukan
marketing atau promosi seperti lembaga pendidikan pada umumnya. Santri —
santri baru yang mendaftar datang dengan niatan yang kuat untuk belajar ilmu
agama islam. Setiap tahun ada ribuan santri yang mendaftar. Terhitung jumlah
santri pada tahun 2017 kurang lebih 5.400 santri putra dari berbagai tingkatan

yang datang dari daerah jawa tengah hingga luar jawa.

Kehidupan sehari — hari santri API terlihat sederhana, jauh dari kata boros.
Dalam pola makan para santri hanya diperbolehkan 2 kali sehari yaitu antara

pukul 09.00 — 11.30 dan pukul 17.00 — 18.00 WIST. Acuan waktu di API tidak

*® Hasil wawancara dengan key informan yaitu Pengasuh pada tanggal 21 April 2017 di API
Tegalrejo Magelang.



33

menggunakan WIB melainkan menggunakan WIST(Waktu Istiwa’). Mereka
perbulan dikenakan biaya makan Rp.60.000 untuk mendapatkan 2 kali nasi, baik
nasi beras atau nasi jagung. Sedangkan untuk membeli lauk mereka membeli di
warung — warung milik warga di sekitar pesantren. Tidak ada lauk pauk yang
mewah. Santri tidak diperkenankan makan mi instan, telur, daging, atau bakso,
serta makanan enak lainnya. Untuk mie instan diperkenankan pada hari jumat
saja. Harga lauk pauk di warung warga tersebut sangat terjangkau. Pengasuh dan
pengurus pondok mengatur dan menyeragamkan harga. Misalkan untuk satu jenis
lauk pauk tidak boleh lebih dari Rp.500. biasanya setiap santri sekali makan
cukup menghabiskan Rp.1.500, kebanyakan santri membeli lauk secara patungan
kemudian dimakan bersama — sama menggunakan satu wadah sehingga biaya
yang dikeluarkan lebih murah. Mereka juga tidak diperkenankan membeli barang
— barang yang mengeluarkan biaya besar tanpa seizin pengurus pondok terkecuali
untuk kebutuhan kitab atau alat tulis. Di API Tegalrejo Magelang setiap santri
yang dikirim oleh orang tuanya tidak boleh lebih dari Rp.400.000 perbulan. Hal
ini untuk menghindari sifat boros dan kesenjangan antarsantri. Kiriman
Rp.400.000 sudah dikaji oleh muasis dan pengurus pondok, dengan memerhatikan
biaya makan, biaya pondok, dll. Santri tidak diperkenanan membawa ATM.
Kegiatan transfer atau wesel dikelola oleh pengurus pondok. Setiap wali santri
tidak boleh menjenguk santrinya lebih dari sekali dalam sebulan. Hal ini untuk

menjaga semangat santri di pesantren. >°

> Hasil wawancara dengan Informan yaitu Ahmad Tagiyyudin pada tanggal 20 April 2017 di API
Tegalrejo Magelang.
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Kegiatan di API terbilang padat. Para santri mendisiplinkan diri untuk
mengatur waktu. Dalam acuan waktu, di APl menggunakan WIST (waktu istiwa).
Kegiatan santri pada umumnya dimulai ketika bangun tidur jam 04.00, dilanjut
dengan Jamaah subuh sampai pukul 05.30, kemudian ngaji(tergantung tingkatan)
sampai jam 07.00. Pukul 08.00 — 11.00 merupakan jam aktif ngaji bagi semua
tingkatan. 11.00 — 12.00 merupakan waktu bebas. 12.00 — 13.00 waktu istirahat
siang. Pukul 13.40 — 14.00 Sholat duhur berjamaah. Pukul 14.00 — 15.30 jam
ngaji aktif bagi semua tingkatan. 16.40 — 17.10 Sholat asar berjamaah. 17.10 —
18.00 merupakan waktu bebas. 18.40 — 19.40 merupakan waktu Sholat maghrib,
baca Al quran, Mujahadah, dan Sholat Isya berjamaah. 20.00 — 23.00 merupakan
jam aktif ngaji. 23.00 — 24.00 merupakan kegiatan kamar. Pukul 01.00 waktu

tidur malam.®°

Berdasarkan pengamatan peneliti, banyak sekali kegiatan di luar jam aktif
yang telah disebutkan di atas. Seperti kegiatan hari jumat antara lain Khitobah
komplek, latthan membaca Qur’an dengan suara indah, kerja bhakti (roan), dsb.
Terdapat forum bulanan seperti bahtsul masail yaitu musyawarah untuk
memecahkan fokus masalah tertentu dengan landasan kitab — kitab pesantren.
Forum bahtsul masail dikelola oleh pengurus tersendiri meliputi masalah —
masalah Ubudiyah ataupun hal lain yang sifatnya baru dan rumit seperti
permasalahan BPJS, Transaksi online, dan tema masalah lainnya. Terdapat juga
forum organisasi daerah, forum alumni setiap 5 minggu sekali. Kegiatan besar

yang dilakukan setiap tahun yaitu Khataman. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada

% Hasil wawancara dengan key informan yaitu Kepala dewan goriin pada tanggal 21 April 2017 di
API Tegalrejo Magelang.
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akhirusanah. Rangkaian acara khataman di API tergolong unik dan berbeda
dengan pesantren pada umumnya. Acara berlangsung selama 15 hari. Bermacam —
macam hiburan ditampilkan seperti Ketoprak, Jatilan, Wayang, Ceramah
pengajian, hingga Konser band besar seperti Wali, Kotak, Jamrud, dsb. Hal ini
bukan tanpa alasan. Masayikh beranggapan bahwa selama sepuluh bulan santri
menjalanai ngaji, sholat, tirakat secara istigomah. Khataman sebagai lebaran para

santri setelah menjalankan kegiatan yang sifatnya serius.

Kegiatan yang bersifat tahunan merupakan agenda yang dinanti — nanti para
santri selain khataman adalah pemilihan kepala kamar dan kepala komplek.
Dalam pemilihan kepala kamar, setiap kamar berlomba memperindah kamarnya
dengan dekorasi yang sangat kreatif. Calon kepala kamar ditunjuk oleh sesepuh
kamar dan pengurus. Kriteria calon kepala kamar tersebut sudah berada di tingkat
5 ke atas. Kegiatan tersebut dilakukan malam jumat mendekati khataman. Para
kandidat kepala kamar tidak beradu visi misi, mereka justeru memersilakan teman
yang lain untuk menjadi kepala kamar. Mereka justeru mengadakan syukuran
ketika tidak terpilih sebagai kepala kamar. Menurut para kandidat, menjadi kepala
kamar tidaklah mudah, perlu tanggung jawab dan sikap yang sangat mengayomi.
Walaupun demikian, setiap kandidat yang tidak terpilih ditugaskan untuk selalu
bertanggung jawab dan mengayomi anggota kamarnya terutama dalam hal
pengajian. Dalam kegiatan tersebut terdapat sambutan dari sesepuh kamar dan
juga kepala kamar yang akan mengakhiri amanahnya yang berisi pesan — pesan
semangat kepada anggota kamar. Kepala kamar selanjutnya dipilih oleh anggota

kamar dengan cara votting. Setelah kegiatan selesai mereka mengakhiri dengan
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santap malam. Sedangkan dalam hal pemilihan kepala komplek, dilakukan
seminggu setelah pemilihan kamar. Calon kandidat ditentukan oleh pengurus
pondok yang kemudian dipilih oleh anggota komplek secara votting. Tugas kepala
komplek yang paling inti adalah kegiatan gugahan (membangunkan santri tidur)

untuk melakukan kegiatan dengan dibantu pengurus kemanan.

Jumlah kamar di API kurang lebih 170-an kamar. Masing — masing kamar
rata — rata diisi 30 santri. Pembagian kamar berdasarkan asal daerah. Ini untuk
memudahkan berkomunikasi dan mempererat hubungan kedaerahan serta lebih
mudah dalam mengurus organisasi daerah. Hal tersebut juga dimaksudkan ketika
santri sudah mukim(menjadi alumni) maka akan kuat hubungan dengan alumni
lainnya, memiliki kedekatan yang sangat baik. Setiap kamar mempunyai kegiatan
sendiri untuk mengisi waktu — waktu luang, tergantung kesepakatan kepala kamar
dan anggota. Biasanya kegiatan dalam waktu luang digunakan untuk menakar
pelajaran anggota kamar serta lalaran hafalan. Di sini peran kepala kamar untuk

mengontrol anggotanya.

Dalam hal kebersihan jasmani, para santri biasanya mandi sekali dalam
sehari. Hal ini terbilang cukup karena letak tempat pemandian cukup jauh dari
kamar santri. Waktu mandi juga cukup singkat, mereka melakukannya di sela
waktu — waktu longgar, biasanya sekalian mencuci pakaian.®* Pemandian di API
menggunakan kolam yang sangat besar. Santri menceburkan diri di dalam kolam

tersebut seperti sedang berenang. Kolam pemandian dikuras sekurang -

61 Hasil wawancara dengan key informan yaitu kepala dewan goriin pada tanggal 21 April 2017 di
API tegalrejo Magelang.
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kurangnya 2 kali seminggu. Kegiatan bersuci seperti wudlu juga dilakukan di
kolam yang berada di tengah — tengah pesantren. Kolam tersebut kira — Kira
berukuran 7 meter persegi dengan kedalaman sekitar 40 cm. Semua santri
melakukan wudhlu di kolam tersebut. Kolam tersebut dikuras sekurang —

kurangnya 2 kali dalam setahun.

Ketika menjelang khataman, santri disibukkan dengan kejar setoran hafalan,
menyiapkan diri untuk lomba. Lomba yang paling dinanti para santri adalah
kompetisi sepakbola. Setiap santri bertanding mewakli tingkatan. Supporter setiap
tingkatan juga menjadi kemeriahan tersendiri. Mereka menyiapkan kostum, yel —
yel, dan sejumlah alat musik yang dibuat dengan keterbatasan benda — benda.
Sedangkan di sisi lain para pengurus menyiapkan segala tetek bengek untuk
menunjang kegiatan khataman yang berlangsung selama 15 hari. Misalkan
pengurus keamanan ditugaskan membuat pos jaga dengan bambu, tiang — tiang
lampu, serta rambu — rambu untuk memermudah pengunjung. Pengurus
kebersihan juga memersiapkan tempat — tempat yang nantinya akan dipakai atau
disinggahi banyak orang seperti Makam, kamar mandi, tempat wudhlu, masjid,
dil. Sedangkan santri yang tergabung dalam organisasi daerah seperti santri
Jabodetabek, santri asal Jogja, Sumatera, Jawa Barat, dsb, sibuk menyiapkan
tempat singgah atau home stay yang nantinya akan dijadikan tempat istirahat tamu
asal daerahnya. Misalkan santri dari Jabodetabek menyiapkan rumah warga yang
disewa untuk istirahat para tamu dari Jabodetabek ketika khataman. Para santri

merangkai acara di rumah tersebut.
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Libur panjang di API dilaksanakan 2 kali setahun. 7 hari libur pada saat
maulid Nabi Muhammad SAW dan liburan Akhirussanah hampir 2 bulan dalam
waktu setelah khataman sampai bulan syawal. Dalam liburan yang kedua,
organisasi daerah juga mengadakan halal bi halal pada bulan syawal. Ini
merupakan kegiatan silaturahmi antarsantri dan juga alumni yang berasal dari

daerah yang sama.

Dalam struktur kepengurusan API Tegalrejo Magelang terdapat Pelindung,
Penasehat, Kepala Pondok, dan berbagai seksi — seksi yaitu Sekretaris, Bendahara,
Dewan Qoriin, Qiroati, Bahtsul Masail — P2M, Keamanan (madya, komplek,
pusat), Kepala Komplek, Tabungan dan Wesel, Perlampuan, Sound System,

Pemasakan (Pembagi nasi, pemasak nasi).

2. Peran pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang dalam

mengembangkan karakter santri

Sesuai dengan penamaan Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo
Magelang, sang pendiri KH. Chudlori berharap santri — santri yang telah mukim
(alumni) menjadi Guru. Guru bukan dalam artian sempit, melainkan guru di
tengah — tengah masyarakat. Digugu dan ditiru olen masyarakat luas. Menjadi
panutan baik ilmunya dan akhlaknya. Maka di API sangat menekankan akhlak

dan kesopanan.®?

Dalam hal pembelajaran, terdapat 9 tingkatan yang harus ditempuh. Dengan

penamaan setiap tingkatan menggunakan nama kitab terkenal dalam jenjang

%2 Hasil wawancara dengan key informan yaitu Pengasuh pada tanggal 21 April 2017 di API
Tegalrejo Magelang.
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tersebut. Mulai dari tingkat As Shifir, Al Ibtidaiyyah, Al Ajurumiyah, As Shorof,
Alfiyah, Fathul Wahab, Al Mahally, Al Bukhori, dan Al lhya Ulumuddin.
Terdapat putra KH. Chudlori yang mengasuh pesantren API. Yaitu KH. Mudrik,
KH. Hanif, KH. Machin, dan KH. Yusuf. Keempat masayikh tersebut turun
langsung dalam hal pembelajaran. Setiap tingkatan minimal bertatap muka
langsung dengan masayikh sekali dalam sehari. Misalkan tingkat As Shifir pada
saat hafalan Juzamma atau tingkat lhya dalam pengajian. Selain keempat
masayikh di atas, proses pembelajaran dibantu oleh beberapa kerabat masayikh
dan juga Qori’. Qori’ merupakan sebutan bagi pendidik yang berasal dari santri
senior atau pengurus. Jumlah total qori’ sekitar 300. Qori bertugas
menyelenggarakan musyawarah, persiapan hafalan dengan masayikh, absensi, dan
pendidikan akhlak para santri. Terdapat Dewan Qoriin untuk mengatur para qori’
mulai dari musyawarah antarqori’, pembagian tingkatan sesuai kapasitas dan lama
mesantren, serta absensi qori’. Setiap hari absensi qori’ dicek langsung oleh
masayikh. Ketika qori’ tersebut sering telat maka akan ditegur oleh masayikh,

begitu juga ketika sering wakil dan ghoib akan diberi sanksi oleh masayikh.®®

Sistem pengajian di APl menggunakan sistem Bandongan dan Sorogan.
Sistem bandongan merupakan kegiatan pengajian yang dilakukan oleh kiai dan
para santri. Kiai/Qori’ membaca kitab dan santri mendengarkan. Kiai/Qori’
menjelaskan dan para santri mendengarkan. Sedangkan sistem sorogan
merupakan kegiatan yang dilakukan santri dan kiai/qori’secara tatap muka

langsung, misalkan dalam hafalan Juzamma. Selain itu terdapat musyawarah pada

% Hasil wawancara dengan key informan yaitu kepala dewan qoriin pada tanggal 21 April 2017 di
API Tegalrejo Magelang.
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setiap tingkatan yang dilakukan sehari sekali. Dalam pengajian lebih menekankan
hafalan. Hal ini lah yang menjadi tanggung jawab masing — masing santri dalam
setiap tingkatan. Mereka mencari waktu luang untuk menghafal. Absensi
pengajian setiap tingkatan ditanggung oleh ketua kelas yang nantinya
ditandatangani oleh qori’dan disetorkan ke pihak keamanan. Ketika telat atau
Ghoib, maka akan diproses oleh pihak keamanan. Dalam absensi sangat ketat.
Selain mengecek kehadiran di kelas juga mengecek kehadiran apakah santri ada di
pondok atau tidak. Hukuman untuk yang Ghoib sekali terbilang berat yaitu
dipenjara dalam ruangan khusus sesuai kadar fisik santri.* Di dalam pengajian
maupun di luar pengajin, percakapan qori’ dan santri menggunakan bahasa jawa
halus yang dengan gestur yang sopan. Setiap masuk ke kantor kemanan atau
dewan goriin baik pengurus atau santri menggunaan pakaian dan bahasa yang

sopan.

Kegiatan untuk santri tingkat akhir yaitu da i. Da’i merupakan program yang
dilakukan API bekerjasama dengan masyarakat untuk mendistribusikan santrinya
selama bulan ramadhan dan ledul Fitri untuk melakukan kegiatan yang berkaitan
dengan hal keagamaan. Seperti ceramah, mengisi pengajian ibu — ibu, menjadi
imam, mengurus jenazah, khutbah ledul Fitri, dan hal lainnya. Hal ini mirip
dengan Kuliah Kerja Nyata yang dilakukan mahasiswa. Namun program Da’i
diminta oleh pihak desa dan hanya satu santri yang ditempatkan dalam desa
tersebut. Kegiatan ini dilakukan di banyak desa di Jawa Tengah seperti Wonogiri,

Kebumen, Temanggung, dsb.

® Hasil wawancara dengan key informan yaitu kepala dewan qoriin pada tanggal 21 April 2017 di
API Tegalrejo Magelang.
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Santri APl menjalankan berbagai tirakat. Tirakat sebagai latihan
mengendalikan diri. Dalam keyakinan pesantren, untuk mendapatkan ilmu perlu
olahjiwa dengan cara Mujahadah, yaitu dzikir secara sungguh — sungguh dan
istigomah. Selain Mujahadah terdapat puasa. Puasa yang dilakukan santri API

sangat beragam, puasa ngrowot, puasa yaman, dan puasa naun.

Puasa ngrowot merupakan kegiatan menahan diri untuk memakan olahan
yang terbuat dari beras, seperti nasi, lontong, bubur, dsb. Puasa yaman merupakan
kegiatan menahan diri untuk memakan olahan yang mengandung nyawa, seperti
daging dan olahan yang mengandung picsin. Sedangkan puasa naun merupakan
kegiatan menahan diri untuk tidak pulang selama tiga tahun, berada dalam area
pondok selama tiga tahun, dan tidak boleh putus wudhlu selama tiga tahun.
Kesemua tirakat tersebut pada intinya berfungsi untuk mengendalikan diri,

mengendalikan nafsu dari ketergantungan.

Tata tertib API Tegalrejo Magelang memiliki 5 pasal sesuai dengan jenis

pelanggaran dan hukumannya.

Pasal 1 (Bila melanggar diusir) ketika melakukan: Percintaan, pencurian,
perkelahian, mengedarkan dan atau memakai narkoba dan sejenisnya, pergi ke
Magelang malam hari tanpa izin, pergi dan atau pulang sehari tanpa izin, dan

membawa Hand Phone.

Pasal 2 (Bila melanggar jegur, berdiri, dan masuk kamar takzir sampai jam
1 malam) ketika melakukan: keluar pondok malam hari tanpa izin, pergi ke

Magelang siang hari tanpa izin, pergi ke pemandian selain yang telah disediakan,
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nonton permainan atau mengunjungi pengajian, kecuali diizinkan, nonton TV di
kampung, bermain internet atau bermain Playstation, mengendong ke desa/
berhubungan dengan orang desa tanpa izin, menjalankan perdagangan, vonis 3

kali disebabkan meninggalkan pelajaran.

Pasal 3 (Bila melanggar jegur dan atau berdiri) ketika melakukan: keluar
pondok siang hari tanpa izin, keluar pondok tanpa peci, kecuali ke warung,
sungai dan kerja, masuk warung luar, membeli sesuatu di pasar tanpa izin,

bermain catur, remi, dan sejenisnya.

Pasal 4 (Bila melanggar masuk kamar takzir) apabila meninggalkan pelajaran

tanpa izin.

Pasal 5 (Bila melanggar membersihkan WC/lingkungan pondok) apabila

meninggalkan mujahadah dan atau jamaah.

Selain kelima pasal di atas terdapat perintah — perintah dan larangan —
larangan yang harus ditaati oleh para santri. Peraturan yang spesifik mengatur di
luar pondok juga ditekankan olen API seperti peraturan pedagang kaki lima,
peraturan warung sekitar pondok, peraturan jenguk santri, serta peraturan yang

spesifik megatur masalah rokok.

Cara memroses santri yang melanggar tidak menggunakan kekerasan fisik.
Santri yang melanggar akan diinterogasi sedetail mungkin sehingga dia menyesal
untuk mengulanginya. Saat ini pelanggaran yang paling sering dikaukan oleh
santri adalah warnetan. Pihak keamanan menyiasati hal tersebut sudah

bekerjasama dengan seluruh warnet yang ada di sekitar pesantren untuk
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memberitahu ketika ada santri yang warnetan. Selain itu pihak keamanan
melakukan piket menjaga batas tertentu. Hal ini untuk memberi peringatan kepada

santri yang akan melanggar supaya mengurungkan niatnya. %

Setiap menjelang akhir tahun terdapat moment takziran massal yaitu proses
hukuman yang dilakukan secara massal yang dilakukan oleh para santri yang
ketika melanggar tidak diketahui pengurus keamanan. Hal ini bermula ketika
salah satu santri takut akan ilmunya yang tidak berkah dan mengakui
pelanggarannya. Atas dasar itu pengurus keamanan menyediakan formulir bagi
santri yang ingin mengakui pelanggarannya dan dihukum. Setiap tahun takziran
massal mencapai hingga 2000 pelanggar. Dihukum dengan cara jegur dan berdiri
beberapa jam. Untuk tingkatan 5 ke atas hukuman dalam takziran massal lebih

berat.

Dalam hal perizinan, ada tiga kategori. Pertama izin pulang ke rumah. Kedua
izin ke Magelang. Ketiga izin keluar sekitar pondok pesantren. Untuk izin pulang
diperkenankan ketika saudara kandung walimahan, kerabat meninggal, dan sakit
yang mengharuskan untuk pulang. Proses izin pulang dilakukan oleh wali santri
atau kepala kamar melalui kepala pondok, kepala keamanan, dan masayikh. Untuk
izin ke Magelang, prosesnya melalui kepala kamar dengan ditandatangani oleh

kepala pondok. Sedangkan untuk izin keluar sekitar pondok pesantren,

® Hasil wawancara dengan key informan yaitu kepala keamanan pada tanggal 20 April 2017 di
API Tegalrejo Magelang.
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ditandatangani oleh pengurus keamanan. Ketika santri kembali tidak tepat waktu

maka akan mendapatkan sanksi.*®

D. Pembahasan
1. Pola Pendidikan Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang
a. Jenis Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang

Dunia pesantren menjadi diskursus tersendiri dalam hal pendidikan di
Indonesia. Setiap pesantren satu dengan lainnya berbeda dalam beberapa hal. Hal
ini merupakan pantulan dari kecenderungan kiai pada pesantren tersebut. Tugas
kiai di sebuah pesantren bukan hanya sebagai pendidik, melainkan sebagai
penanggung jawab manajerial yang kemudian akan mengikat dalam sebuah pola

pendidikan di pesantren.

Telah menjadi kesepakatan para peneliti sejarah bahwa pesantren merupakan
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Pesantren juga mengadopsi nilai —
nilai yang ada pada masyarakat. Keadaaan ini oleh Abdurrahman Wahid disebut
dengan istilah subkultur.®” Ada tiga elemen yang mampu membentuk pesantren

sebagai subkultur:

1. Pola kepemimpinan pesantren yang mandiri, tidak terkooptasi oleh negara.
Pesantren API Tegalrejo Magelang mempunyai pola kepemimpinan yang
segala sesuatunya diatur sendiri oleh para masayikh. Tidak mengikuti pola

pendidikan lainnya atau diatur oleh negara. Semuanya dikelola secara

% Hasil wawancara dengan informan yaitu kepala pondok pada tanggal 20 April di API Tegalrejo
Magelang.
¢ Qomar, Op.Cit., hal.61.
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mandiri, termasuk beberapa hal penunjang di sekitar lingkungan pesantren.
Tidak ada pemaksaan sistem dari negara pada APl Tegalrejo Magelang.
Mulai dari kurikulum hingga pola keseharian santrinya. Semuanya diatur
secara mandiri berdasarkan kecenderungan kiainya. Oleh karena itu setiap
pesantren mempunyai kecenderungan sendiri terhadap hal — hal tertentu,
tak terkecuali di APl Tegalrejo Magelang yang lebih menekankan akhlak
dibanding ilmu. Lebih memertahankan sistem tradisional dibanding
modern, dan hal lainnya.

Kitab — kitab rujukan umum yang digunakan dari berbagai abad. Di
pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang dalam hal
rujukan atau bahan ajar pengajiannya menggunakan kitab — Kitab kuning
klasik, seperti ilmu alat menggunakan kitab Al fiyah Ibnu Malik yang
lebih menekankan hafalan, ilmu figih menggunakan kitab Fathul wahab
yang masih gundul, ilmu tasawuf menggunakan kitab lhya Ulumudin
karya imam ghozali, dsb. Semua kitab di atas bukan kitab terjemahan
melainkan kitab gundul yang kosong tanpa harokat berisi huruf arab atau
pegon sebagaimana dipelajari ilmu alat.

. Sistem nilai (Value system) yang digunakan adalah bagian dari
masyarakat luas. Nilai kemandirian, tanggung jawab, profesional,
solideriatas, gotong royong, dsb sangat ditekankan dalam dunia pesantren.
Terlebih kehidupan sehari — hari dengan banyak orang dari berbagai latar
belakang dan daerah menuntut santri untuk selalu mempraktikkan nlai

yang telah disebutkan di atas. Termasuk Pesantren Asrama Perguruan
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Islam (API) Tegalrejo Magelang yang mempunyai ribuan santri dan

banyak kegiatan.

Bentuk — bentuk atau kategorisasi pesantren sangat banyak jika ditinjau dari
beberapa aspek. Bisa ditinjau melalui kurikulum yang diterapkan, ditinjau dari
kemajuan berdasarkan muatan kurikulumnya, ditinjau dari jumlah santri dan
pengaruhnya, ditinjau dari sistem pendidikan yang dikembangkan, ditinjau dari
kelembagaannya yang dikaitkan dari sistem pengajarannya, ditinjau dari
spesifikasi keilmuannya, ditinjau dari jenis santrinya, ditinjau dari kelompok
keagamaannya, dsb. Dari berbagai tinjauan tersebut, kategorisasi pesantren yang
paling memungkinkan adalah sebagaimana yang diungkap Arifin yang membagi
menjadi pesantren modern, tahassus, dan campuran. Pesantren Asrama Perguruan
Islam (API) Tegalrejo Magelang merupakan kategori pesantren takhassus, yaitu
khusus memelajari ilmu alat, ilmu figih atau usul figih, ilmu tafsir, ilmu hadits,
ilmu tassawuf, dan giroat al — quran. Kategori Asrama Perguruan Islam (API)
Tegalrejo Magelang juga mengacu pada apa yang dikemukakan Dhofier yang
membagi pesantren dari perspektif keterbukaan terhadap perubahan — perubahan
yang terjadi. Yaitu apakah termasuk pesantren Salafy atau Pesantren Khalafy.
Pesantren salafy tetap mengajarkan pengajaran kitab — kitab islam klasik sebagai
inti pendidikannya tanpa mengajarkan pengetahuan umum. Sedangkan pesantren
khalafy telah mengenalkan pelajaran — pelajaran umum dalam prosesnya.
Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang merupakan jenis
pesantren salafy, hal ini mengacu pada sistem pengajian yang ada di dalamnya

yang memang hanya memelajari pelajaran agama islam berupa ilmu figih, al —
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quran, hingga tasawuf. Acuan kitab yang menjadi bahan pengajaran menggunakan
kitab — kitab klasik semakin memerkuat bahwa Asrama Perguruan Islam (API)

Tegalrejo Magelang merupakan jenis pesantren salafy.

b. Kurikulum Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang

Kurikulum Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang
secara tegas menyebutkan Salafiyah dan tidak bersifat modern. Para masayikh
tetap memertahankan kurikulum ini karena beranggapan bahwa dengan kurikulum
tersebut santri lebih giat dalam mengaji dan berikhtiar yang kemudian akan
berpengaruh besar terhadap ilmu yang dipelajari. Masayikh memertahankan
sistem tradisional berlandaskan pada kaidah A/muhafadzotu ‘ala qodimis sholih
wal akhdu biljadidil aslah, yaitu menjaga tradisi yang baik dan mengambil hal
baru yang lebih baik. Kurikulum ini mencakup metode pembelajaran/pengajian

dan kegiatan sehari - hari santri API Tegalrejo Magelang.

Kegiatan sehari — hari santri Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo
Magelang terintegrasi dengan sistem tradisional tersebut, mulai dari pola makan,
pola tidur, pola pengajian, dan aturan — aturan yang mengikat. Dalam pola makan,
santri APl mendapatkan jatah nasi sebanyak 2 kali sehari. Lauk pauk membeli
sendiri di warung — warung sekitar pesantren. Terlihat sangat sederhana, tidak ada
lauk pauk yang mewah seperti daging atau telur. Hal ini untuk menjaga santri dari
sifat boros dan hubudunya atau cinta dunia. Terlebih santri mendapatkan kiriman
dana dari orang tua maksimal Rp.400.000. Santri dituntut mampu membagi

kebutuhannya sesuai uang yang dimilikinya. Terdapat beberapa kepala kamar
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yang menjadi tempat penitipan uang bagi para anggota kamarnya supaya tidak
boros. Sedangkan pola tidur santri APl sangat singkat. Untuk tidur siang dari
pukul 12.00 — 13.00 WIST. Tidur siang dilakukan untuk menunjang kegiatan
hingga larut malam. Ketika santri siangnya tidak tidur maka malam harinya akan
ngantuk dan tidak fokus dalam pengajian. Terlebih waktu malam para santri
menggunakan untuk belajar dan menghafal. untuk tidur malam santri APl hanya
tidur 4 jam. Dalam hal kebersihan diri atau lingkungan, santri API biasanya mandi
sekali dalam sehari sudah cukup. Mengingat waktu yang padat dan jarak tempat
pemandian yang jauh. Terdapat piket kebersihan kamar dan komplek. Setiap
santri yang melanggar tentu mendapat sanksi. Ada juga kerja bhakti (Ro’an)

secara bergilir setiap minggunya.

Kegiatan di API terbilang padat. Para santri mendisiplinkan diri untuk
mengatur waktu. Dalam acuan waktu, di APl menggunakan WIST (waktu istiwa).
Kegiatan santri pada umumnya dimulai ketika bangun tidur jam 04.00, dilanjut
dengan Jamaah subuh sampai pukul 05.30, kemudian ngaji(tergantung tingkatan)
sampai jam 07.00. Pukul 08.00 — 11.00 merupakan jam aktif ngaji bagi semua
tingkatan. 11.00 — 12.00 merupakan waktu bebas. 12.00 — 13.00 waktu istirahat
siang. Pukul 13.40 — 14.00 Sholat duhur berjamaah. Pukul 14.00 — 15.30 jam
ngaji aktif bagi semua tingkatan. 16.40 — 17.10 Sholat asar berjamaah. 17.10 —
18.00 merupakan waktu bebas. 18.40 — 19.40 merupakan waktu Sholat maghrib,
baca Al quran, Mujahadah, dan Sholat Isya berjamaah. 20.00 — 23.00 merupakan
jam aktif ngaji. 23.00 — 24.00 merupakan kegiatan kamar. Pukul 01.00 waktu

tidur malam.
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Selain kegiatan sehari — hari yang telah disebutkan di atas, terdapat kegiatan
lain yang sifatnya mengasah keterampilan dan mental santri Seperti kegiatan hari
jumat antara lain Khitobah komplek, latihan membaca Qur’an dengan suara indah,
dsbh. Terdapat forum bulanan seperti bahtsul masail yaitu musyawarah untuk
memecahkan fokus masalah tertentu dengan landasan kitab — kitab pesantren.
Forum bahtsul masail dikelola oleh pengurus tersendiri meliputi masalah —
masalah Ubudiyah ataupun hal lain yang sifatnya baru. Terdapat juga forum
organisasi daerah, forum alumni setiap 5 minggu sekali. Kegiatan besar yang
dilakukan setiap tahun yaitu Khataman. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada
akhirusanah atau penutupan pengajian. Rangkaian acara khataman di API
tergolong unik dan berbeda dengan pesantren pada umumnya. Rangkaian acara
berlangsung selama 15 hari. Bermacam — macam hiburan ditampilkan seperti
Ketoprak, Jatilan, Wayang, Ceramah pengajian, hingga Konser band besar seperti
Wali, Kotak, Jamrud, dsb. Hal ini bukan tanpa alasan. Masayikh beranggapan
bahwa selama sepuluh bulan santri menjalani ngaji, sholat, tirakat secara
istigomah. Khataman sebagai lebaran para santri setelah menjalankan kegiatan

yang sifatnya serius.

Metode pembelajaran/pengajian di APl Tegalrejo Magelang menggunakan
metode Sorogan dan Bandongan. Sorogan merupakan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan antara seorang santri dengan seorang pendidik. Sedangkan
Bandongan adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik
dengan banyak santri. Setiap santri dibebankan dengan tanggung jawab pelajaran

ngaji yang cukup padat. Mulai dari hafalan hingga analisis suatu kasus baik secara
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mandiri maupun kolektif. Oleh karena itu santri dituntut untuk mempeng atau
berusaha secara maksimal. Hal ini yang ditekankan oleh semua masayikh dan
gori’. Santri API harus mempeng dengan segala keterbatasan fasilitas dan waktu.
Dalam hal kenaikan kelas dalam tingkatan pengajian sangat memertimbangkan
mempeng atau tidaknya santri tersebut. Kerja keras santri dalam hafalan, belajar,

merupakan pokok dari kesuksesan dan kemanfaatan ilmu.

Pesantren menjadi pendidikan alternatif di tengah biaya dan kualitas lembaga
pendidikan lainnya. Biaya pendidikan di Pesantren yang murah meriah
mendorong terutama orang — orang di pedesaan yang ekonominya lemah untuk
memupuk anak mereka menjadi manusia yang bermanfaat kelak di kemudian hari.
Selain faktor tersebut, terdapat faktor — faktor lainnya yang menjadikan pesantren

sebagai pilihan dalam mendidik anak yaitu:

1. Keberadaan sistem pondoknya, pendidik dapat melakukan tuntutan dan
pengawasan secara langsung.

2. Keakraban hubungan santri dan kiai sehingga dia bisa memberikan
pengetahuan yang hidup.

3. Pesantren ternyata telah mampu mencetak orang — orang yang dapat
memasuki semua lapangan pekerjaan yang bersifat bebas.

4. Kesederhanaan kiai yang memimpin pesantren, teteapi penuh kesenangan

dan kegembiraan dalam memberi penerangan pada bangsa kita yang miski.
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5. Pesantren merupakan sistem pendidikan yang murah biayanya untuk

menyebarkan kecerdasan bangsa.®®

2. Peran Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang dalam

Mengembangkan Karakter Santri

a. Metode Pembelajaran/Pengajian

1) Sorogan dan Bandongan

Dalam proses pembelajaran, APl Tegalrejo Magelang menggunakan metode
sorogan dan bandongan. dalam pelaksanaannya santri ditekankan untuk
menghafal pelajaran dan bait — bait yang berupa dasar sebuah ilmu, mampu
mengharokati, memaknai, dan mengetahui kedudukan perkata. Hal ini melatih
tanggung jawab pribadi santri untuk terus berusaha belajar secara sungguh —
sungguh dan di antara waktu yang padat menuntut santri melakukan kegiatan
yang lebih positif. Para santri dilatih selalu disiplin dalam hal tersebut. Metode
hafalan di kalangan pesantren menjadi cara yang ampuh karena jika sudah
menghafal sebuah dasar pelajaran maka kemungkinan untuk mengerti maksud
dari pelajaran sangat besar. Pemberian materi hafalan sesuai tingkatan santri.
Santri API tingkat awal diberi materi hafalan seperti Fasholatan dan Juzamma,
tingkat tengah seperti hafalan bait Al-fiyah yang berjumlah 1002 bait, dan
seterusnya. Hafalan juga sebagai penunjang untuk kenaikan tingkat dan parameter
penguasaan materi para santri. Hal tersebut juga berimplikasi pada tingkat

tanggung jawab santri. Jika hafalannya lancar berarti santri bertanggung jawab

% bid, h.64.
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atas kewajiban yang diembannya dalam pembelajaran di pesantren. Biasanya para
senior memertanyakan sejauh mana hafalan santri sebagai bentuk kepedulian

dalam hal pendidikan santri tersebut.

2) Tata tertib dalam pembelajaran/pengajian

Aspek kedisiplinan sangat diterapkan pada kegiatan pembelajaran. Santri telat
maksimal 7 menit. Absensi dipegang oleh ketua kelas yang nantinya akan
mencatat siapa saja santri yang ghoib(tidak hadir) atau terlambat. Ketua kelas
akan menuliskan absensi apa adanya. Jika telat 5 menit maka ditulis 5 menit.
Setiap absensi santri akan disetorkan ke pengurus keamanan yang nantinya akan
diproses jika ada yang terlambat atau ghoib. Absensi dalam hal pembelajaran
sangat ketat. Untuk ghoib sekali saja bisa dikenakan hukuman dipenjara 2 jam.
Kedisiplinan para qori juga sangat ditekankan. Qori diabsen oleh ketua kelas. Jika
terlambat maka gori akan mendapat sanksi dari masayikh. Dalam hal ini semua

diawasi dan dituntut bersikap tanggung jawab dan disiplin.

3) Program Da’i

Santri yang sudah memasuki tingkat ke-8 harus melaksanakan program da’i.
Program ini merupakan penempatan santri di sebuah desa untuk dakwah ilmu
agama seperti mengisi pengajian, mengurus jenazah, dan menjadi Khotib.
Kegiatan ini berlangsung selama bulan puasa dan ledul Fitri. Setiap santri
menempati satu desa. Santri dituntut untuk mampu menjawab tantangan yang ada
dalam masyarakat terutama yang berkaitan dengan hal keagamaan. Hal ini

merupakan praktik dari sikap kemandirian. Dengan kata lain, kemandirian
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merupakan kesiapan dan kemampuan individu untuk berdiri sendiri yang ditandai
dengan keberanian mengambil inisiatif, mencoba mengatasi masalah tanpa
meminta bantuan orang lain, berusaha dan mengarahkan tingkah laku menuju
kesempurnaan.®® Santri yang sedang Da’i tidak dibekali biaya dan juga tidak
mendapatkan upah. Program Da’i juga merupakan praktik tanggung jawab
terhadap masyarakat, terlebih tanggung jawab santri begitu berat karena

mengatasnamakan almamater pesantren APl Tegalrejo Magelang.
4) Musyawarah

Kegiatan lain dalam pembelajaran di API yaitu musyawarah. Dalam skala
kecil dilakukan setiap hari sesuai tingkatan. Membahas pelajaran — pelajaran yang
nantinya akan dikaji. Bukan hanya santri, para gori’ pun setiap hari melakukan
musyawarah untuk menyamakan persepsi tentang harokat, kedudukan Kata,
makna, hingga maksud dari sebuah pelajaran. Dalam skala besar, musyawarah di
pesantren dikenal dengan forum Bahtsul Masail. Yaitu musyawarah untuk
memecahkan masalah yang aktual baik ekonomi, sosial, ritual keagamaan dengan
landasan dalil dan rujukan tertentu. Forum ini menempatkan santri sejajar dan
terlibat aktif. Selain memecahkan masalah, forum bahtsul masail juga sebagai
wadah untuk melatih santri memiliki kemampuan menyampaikan ide, gagasan,
dan argumen dalam kemasan komunikasi yang baik. Hal ini sekaligus
mempersiapkan santri ketika lulus nanti menjadi alim ilmunya, bagus akhlaknya,
dan baik dalam berkomunikasi. Musyawarah mendapat ruang sendiri bagi pemikir

islam. Misalkan pendapat Az Zarnuji mengatakan menuntut ilmu adalah perkara

% 1bid., h.211.
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paling mulia, tetapi juga paling sulit. Karena itulah, musyawarah di sini menjadi

penting dan diharuskan pelaksanaannya.”

Kegiatan lain yang dilakukan santri di luar proses pembelajaran yaitu aktif
belajar di sela — sela waktu luang untuk menunjang pelajaran dan hafalan di
tingkatnya. Mereka mengisi ruang — ruang yang sepi, berziarah ke makam pendiri
pesantren, melakukan tirakat untuk mensucikan dirinya sehingga mempermudah
untuk menguasai ilmu. Ini menjadi bentuk kerja keras atau usaha dari santri.
Doktrin ini menjadi turun temurun di APl Tegalrejo Magelang. Barangsiapa yang
ingin mencapai sesuatu, selain ikhtiar dengan cara lahir juga ditunjang dengan

cara bathin seperti puasa dan sebagainya.

b. Kegiatan sehari - hari santri

1) Tata tertib pondok pesantren

Tata tertib di Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang
mengikat seperti tata tertib pesantren tradisional lainnya. Hanya di API lebih
menekankan pada kedisiplinan serta mengemas segala sesuatu sampai hal terkecil
melalui sistem yang mengikat. Misalkan dalam hal sholat berjamaah, API
mewajibkan. Apabila ada santri yang terlambat serokaat pun akan dikenakan
sanksi. Dalam hal kiriman atau wesel, APl mengintegrasikan dalam sistem
tertentu yang terdapat pengurus yang mengaturnya. Dalam hal perizinan, API
memerlakukan secara ketat. Untuk keluar sekitar pondok harus izin dengan rinci

atas keperluannya dengan dibatasi waktu yang singkat. Untuk ke Kota Magelang

70 Lanny Octavia, dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren, (Jakarta: Tim Penulis Rumah Kitab,
2014), h.142.
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maksimal dilakukan sebulan sekali dengan alasan yang tepat dan dilakukan pada
hari jumat. Terlebih — lebih untuk mendapatkan izin pulang. Harus ada alasan
yang kuat seperti orang tua meninggal, walimahan saudara kandung, dan sakit
yang memang mengharuskan pulang. Hal ini menekankan supaya santri tidak
terpengaruh oleh dunia luar yang nantinya akan mengganggu semangat santri
dalam menuntut ilmu di pesantren. Kesemuanya itu melatih santri — santri untuk
selalu disiplin dan bertanggung jawab atas kewajiban dan larangan yang harus

dipatuhinya.

Kesesuaian pelanggaran dengan jenis hukuman juga sudah dikaji oleh
masayikh. Pelanggaran berat seperti mencuri, berkelahi, bercinta, membawa HP
akan dipulangkan. Sedangkan pelanggaran ringan seperti tidak jamaah, terlambat
ngaji akan diberikan sanksi ringan juga. Dengan adanya hukuman, mampu
menekan pelanggaran yang dilakukan santri. hal ini merupakan praktik
pengembangan disiplin dan tanggung jawab kepada santri. selain itu menjadi
fokus tersendiri bagi pengurus keamanan untuk bertugas secara profesional dan

tanggung jawab.

2) Tauladan kiai

Tauladan kiai menjadi faktor yang penting dalam kesuksesan menata akhlak
para santrinya. Pesantren tidak lepas dari peran kiainya. Hal — hal manajerial pun
hasil dari pantulan karakteristik kiainya. Dalam hal tanggung jawab, di API para

kiai atau masayikh mendidik langsung setiap tingkatan. Dalam pandangan Martin
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Van Bruinessen, kiai memainkan peranan yang lebih dari seorang guru.”* Sifat
kiai yang disiplin, selalu tepat waktu, jarang wakil, membuat santri merasa
semangat untuk terus mendapat ridhonya. Terlebih kalangan pesantren sangat
memercayai manfaatnya ilmu itu tergantung pada ridho gurunya. Kiai di API
terkenal sangat tegas dalam pembelajaran. Dalam berbahasa menggunakan bahasa
jawa halus. Dalam berpakaian menggunakan pakaian yang lebih sering warna
putih. Dalam memberi nasihat juga sangat berkesan. Hal ini menginspirasi santri —
santri untuk selalu bertanggung jawab dan disiplin. Santri sangat hormat dan
patuh terhadap kiai. Apa yang diperintahnya akan dijalankan. Hal ini sebagai
mana dalam teori Max Weber disebut otoritas karismatik. Otoritas yang
mendapatkan legitimasi dari karisma didasarkan pada kesetiaan pengikutnya
terhadap kesucian yang tidak lazim, sosok teladan, heroisme, atau kekuatan
khusus (misalnya, kemampuan menciptakan mukjizat) yang dimiliki pemimpin

maupun pada tataran normatif yang diberlakukannya.’

Selain tata tertib dan tauladan kiai, Kehidupan sehari — hari santri API
Tegalrejo Magelang diatur dengan waktu yang padat. Santri harus mampu
membagi waktunya secara teratur. Kapan harus tidur, kapan harus mandi, kapan
harus nyuci baju, kapan harus menghafal, juga disiplin dalam tanggung jawab
bersama seperti harus jaga malam, harus piket, harus kerja bhakti, dan tugas
kolektif lainnya. Dalam pola makan, APl mengonsepkan dengan sederhana.

Kebutuhan nasi disuplai dari pesantren sedangkan lauk dijual oleh warung —

™t Qomar, Op.Cit., h.28.
2 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Sociological Theory, terj.Nurhadi, (Bantul: Kreasi
Wacana, 2012), h.140.
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warung sekitar pesantren. Ini menunjukan keakraban dengan masyarakat sekitar.
Adanya APl menjadi manfaat bagi warga sekitar untuk menggantungkan
ekonominya melalui berdagang sehingga tercipta hubungan yang baik antara API
dan masyarakat sekitar. Dalam hal tidur, kebanyakan melakukannya di musholah
sisi luar. APl melarang menggunakan kasur. Selain keterbatasan tempat, hal ini
untuk melatih santri survive ketika lulus nanti. Bantal menjadi wajib bagi setiap
santri untuk memilikinya. Setiap kamar mengkoordinasi bantal para anggota
kamarnya dengan sarung bantal yang berciri sama. Hal ini untuk menjaga lantai

mushola dari najis akibat air liur santri.

Dalam struktur kepengurusan API Tegalrejo Magelang terdapat Pelindung,
Penasehat, Kepala Pondok, dan berbagai seksi — seksi yaitu Sekretaris, Bendahara,
Dewan Qoriin, Qiroati, Bahtsul Masail — P2M, Keamanan (madya, komplek,
pusat), Kepala Komplek, Tabungan dan Wesel, Perlampuan, Sound System,

Pemasakan (Pembagi nasi, pemasak nasi).

Semua unsur kepengurusan melaksanakan tugasnya secara tanggung jawab,
disiplin, dan ikhlas. Qoriin yang menyiapkan segala kebutuhan pengajian dan
mengadministrasi pengajian, keamanan yang setiap saat mengawasi ribuan santri,
hingga pengurus kebersihan yang memastikan setiap sudut pesantren bersih.
Konsep pesantren itu ikhlas, kiainya ikhlas, pengurusnya ikhlas, santrinya juga

ikhlas dengan segala keterbatasan dan aturan.

E. Keterbatasan Penelitian
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Dalam waktu yang mendekati akhirusanah/khataman peneliti berusaha
mencari data secara total di tengah kesibukan seluruh penghuni pesantren. Para
santri memersiapkan diri untuk menghadapi ujian, terutama hafalan. Dari waktu
yang singkat tersebut peneiliti menyusuri informan. Selama hampir 15 hari
peneiliti mengikuti kegiatan pesantren, ngaji, musyawarah, hingga forum
pemilihan kepala kamar. Perbedaan bahasa yang digunakan di pesantren API
dengan peneliti menjadi hal yang sedikit menjadi kendala. Peneliti belum bisa
menggunakan bahasa jawa halus. Kegiatan yang padat para key informan pun
membuat peneliti kesulitan untuk menemuinya. Terlebih dengan jarak dari
peneliti tinggal dan key informan cukup jauh. Selain itu akses komunikasi sangat
sulit, peneliti dan informan hanya bisa bertemu secara langsung. Dalam
pelaksanaannya kondisi fisik peneliti tinggal di daerah yang dingin membuat sakit
selama beberapa hari sehingga langkah penelitian tersendat. Namun kesemuanya

tidak mengurangi semangat peneliti untuk mendapatkan data yang ada.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pola pendidikan pesantren tradisional Asrama
Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang menekankan aspek pengembangan

karakter tanggung jawab dan disiplin kepada santrinya.

1. Pola Pendidikan Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang
Kurikulum Pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang
yaitu Salafiyah yang tidak bersifat modern. Metode pembelajaran/pengajian di
API Tegalrejo Magelang menggunakan metode Sorogan dan Bandongan.
Kegiatan sehari — hari santri Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo
Magelang terintegrasi dalam kurikulum tersebut, mulai dari pola makan, pola
tidur, pola pengajian, kegiatan mingguan, kegiatan tahunan, dan aturan — aturan
yang mengikat serta hal lainnya.
2. Peran pesantren Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang dalam

mengembangkan karakter santri

Dengan metode sorogan dan bandongan, proses pembelajaran sangat
mengedepankan sikap selalu disiplin dan tanggung jawab dalam pelaksanaannya.
Program Da’i melatih santri untuk tanggung jawab dan mandiri di tengah
masyarakat. Tata tertib dalam pembelajaran berperan dalam pengembangan

disiplin dan tanggung jawab santri atau qori’. Selain itu kegiatan sehari — hari juga
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berperan dalam pengembangan karakter disiplin dan tanggung jawab santri

Asrama Perguruan Islam (API) Tegalrejo Magelang.

B. Saran

1. Seiring meningkatnya jumlah santri baru yang mendaftar setiap tahunnya,
hendaknya meningkatkan juga segala unsur yang ada di API, baik fasilitas,
bangunan fisik, kepengurusan, dan manajemennya, baik secara kuantitas
atau kualitasnya.

2. Dengan keterbukaan informasi sebaiknya API lebih memanfaatkan media
untuk menunjang dakwahnya.

3. Dengan jumlah santri yang sangat banyak sebaiknya lebih menekankan

aspek kebersihan dan kesehatan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1

Pedoman Observasi

Hari/tgl :
Jenis kegiatan :

Materi kegiatan :

No. Aspek yang diamati Objek penelitian Keterangan
1 Mematuhi norma — norma Santri Terlaksana
yang berlaku di pesantren
5 Mengerjakan sesuatu secara Santri Terlaksana
tertib
Memanfaatkan waktu untuk Santri Terlaksana
3 . Iy
melakukan kegiatan positif
4 Belajar secara teratur Santri Terlaksana
Mengerjakan sesuatu Santri Terlaksana
5 dengan penuh tanggung
jawab.
6 Selalu belajar dan bekerja Santri Terlaksana
keras
7 Mematuhi tata tertib dalam Santri Terlaksana
lingkungan pesantren
8 Mampu mengelola uang Santri Terlaksana
kiriman dengan baik
Menunjukkan ketekunan, Santri Terlaksana
kerajinan, dan terus
9
berusaha.
10 Aktif melakukan kegiatan — Santri Terlaksana
kegiatan positif
11 | Biasa bekerja secara tuntas Santri Terlaksana
12 Melakukan yang terbaik Santri Terlaksana
untuk dirinya dan orang lain
Memertimbangkan dan Santri Terlaksana
13 memerhitungkan semua
konsekuensi dari perbuatan
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Lampiran 2
CATATAN OBSERVASI
No Aspek Indikator Deskripsi Hasil
1. | Pesantren a. Letak 9 KM dari kota
Magelang. Persisnya di
Desa Tegalrejo
kecamatan Tegalrejo
Kabupaten Magelang.
Berdekatan dengan pasar
dan terminal Tegalrejo
b. Visi Misi
c. Kondisi Lingkungan Sejuk, di sekitar
Pesantren pesantren banyak kebun
dan rumah warga
d. Fasilitas Kamar santri, kantor,
ruang belajar, musholah,
pendopo, kolam
pemandian, kolam
wudhlu, kantin, warung,
toilet, ruang tamu,
koperasi pesantren.
e. Struktur Pesantren Terlampir
f. Tata tertib/Aturan Terlampir
2. | Pola a. Proses pelaksanaan Dilakukan setiap
Pendidikan di Sorogan tingkatan di ruangan
Pesantren yang telah ditentukan
b. Proses Pelaksanaan Dilakukan setiap
Wethonan tingkatan di ruangan
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yang telah ditentukan

c. Proses Pelaksanaan

Musyawarah

Dilakukan setiap
tingkatan di ruangan

yang telah ditentukan

Pelaksanaan
Kegiatan

sehari — hari

a. Mengetahui Kegiatan
Pra Subuh

Gugahan/membangunkan
santri yang tidur oleh
pengurus keamanan dan
pengurus komplek, serta
beberapa santri. santri
melakukan persiapan

sholat subuh.

b. Kewajiban Sholat
Berjamaah

Wajib bagi semua santri
dan pengurus dalam 5
waktu. Apabila telat
serokaat saja mendapat

sanksi

c. Sistem Piket

Kebersihan

Terjadwal pada masing —
masing komplek dan

kamar

d. Membiasakan Tadarus

Pasca Sholat Berjamaah

Dilakukan setelah sholat

maghrib berjamaah

e. Sistem Makan

Nasi disuplai dari
pengurus pesantren, lauk
membeli sendiri. Makan
bersama — sama dalam
satu wadah. Yang
membeli lauk, mencuci
wadah, mengambil nasi,

bergiliran.

f. Pola Mandi

Dilakukan sehari sekali
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di sebuah kolam besar
yang terletak cukup jauh

dari kamar santri

Pelaksanaan
Peningkatan
Karakter
dalam Proses
Pendidikan

Membiasakan hadir
tepat waktu

Terlaksana. Ketika ada
yang telat maka

mendapat sanksi

Berdoa sebelum dan Terlaksana
sesudah belajar
Mematuhi tata tertib Terlaksana

dalam kegiatan

Bertanggung jawab atas

kewajiban atau tugas

Hafalan, mengharokati,
memaknai setiap kata,
menyampaikan maksud
dari suatu materi menjadi
tanggung jawab setiap

santri.

Berani berpendapat

Dilakukan dalam forum

musyawarah

Adab terhadap Ustadz

Sangat sopan. Baik dari
tingkah laku, bahasa, dan

pakaian.
Pelaksanaan Tepat waktu dalam Terlaksana
Peningkatan sholat berjamaah
Karakter . Tanggung jawab Terlaksana
dalam terhadap kebersihan diri
Kegiatan dan lingkungan
Sehari — hari Adab terhadap sesama | Dilakukan oleh

santri, ustadz, dan kiai

Semuanya

Mengatur waktu mandi,

makan, dan istirahat

Teratur. Namun dalam

momen — momen
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tertentu seperti
menjelang khataman
waktu tidur sebagian
santri kurang teratur,
terutama tidur malam
hari karena harus
mengejar target setoran
hafalan, dsb.

Istigomah dalam
tadarus pasca sholat

berjamaah

Terlaksana dengan baik

Mematuhi tata tertib

pesantren

Masih terjadi
pelanggaran, terutama
dilakukan oleh tingkat 5

kebawah




La

mpiran 3
PEDOMAN WAWANCARA

POLA PENDIDIKAN PESANTREN TRADISIONAL DALAM
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MENGEMBANGKAN KARAKTER SANTRI DI ASRAMA PERGURUAN

ISLAM(API) TEGALREJO MAGELANG

. Sasaran Wawancara
Pengasuh/Kiai
Kepala pondok
Kepala keamanan
Kepala Dewan Qoriin
Pengurus Keamanan Pesantren
Santri ( tingkat awal, tengah, dan akhir)

o~ wdNdE D

B. Hal-Hal yang Ditanyakan
1. Pengasuh dan Kepala Dewan Qoriin

Nama :

Tanggal :

No | Pertanyaan Peneliti Pertanyaan Lapangan
1. | Bagaimana Pola a. Apadasar Asrama

Pendidikan Pesantren Perguruan Islam (API)

Tradisional di Asrama
Perguruan Islam (API)
Tegalrejo Magelang?

menerapkan sistem
pendidikan
tradisional?

Apa kurikulum yang
diterapkan?

Bagaimana pembagian
tingkat/kelas dalam
proses pembelajaran?

Seperti apa sistem
yang diterapkan dalam
proses pembelajaran?

Apa kelebihan sistem
tersebut dalam upaya
peningkatan karakter
santri terutama dalam
hal tanggung jawab
dan disiplin?

Apa yang
membedakan pola
pendidikan di API




dengan pesantren
lainnya?

. Adakah kegiatan atau

moment langka yang
pernah terjadi di API?

Apa peran pesantren
Asrama Perguruan
Islam (API) Tegalrejo
dalam meningkatkan
karakter santrinya?

. Apa kegiatan santri

sehari — hari?

. Apakaha di API

diwajibkan Sholat
berjamaah? Mengapa?

Bagaimana kesesuaian
jenis hukuman dengan
jenis pelanggaran?

Bagaimana tauladan
Ustadz/Pengurus
Keamanan terhadap
peningkatan karakter
santri?

. Apa yang menjadi ciri

khusus karakter santri
API Tegalrejo?

Apakah
Ustadz/Pengurus
keamanan memberi
pendidikan karakter
khusus kepada santri?

. Apa yang

membedakan API
dengan pesantren
lainnya dalam upaya
peningkatan karakter?

Program/kegiatan apa
yang senantiasa
meningkatkan karakter
santri?

Bagaimana karakter
menjadi bekal yang
sangat penting bagi
santri?

bagaimana
peningkatan karakter
dilakukan secara intens
di API?

. Apa kendala dalam

upaya peningkatan
karakter santri AP1?

68



Nama :
Tanggal :

2. Ustadz/Pengajar dan Pengurus Keamanan

No.

Pertanyaan Peneliti

Pertanyaan Lapangan

1.

Bagaimana Pola
Pendidikan Pesantren
Tradisional di Asrama
Perguruan Islam (API)
Tegalrejo Magelang?

a. Tanggung jawab apa
yang diemban santri
dalam proses
pembelajaran?

b. Bagaimana
menerapkan
kedisiplinan dalam
proses
pembelajaran?

c. Adakah tata tertib
atau kegiatan yang
secara spesifik
meningkatkan
karakter santri dalam
proses
pembelajaran?

Apa peran pesantren
Asrama Perguruan Islam
(API) Tegalrejo dalam
meningkatkan karakter
santrinya?

d. Tata tertib apa yang
paling sering
dilanggar santri?
Kenapa?

e. Bagaimana tauladan
kiai terhadap
peningkatan karakter
santri?

f. Apakah santri
menjaga kebersihan
diri dan
lingkungannya
dengan teratur?

g. Apakah santri
melakukan kegiatan
sehari — hari secara
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disiplin?

h. Adakah kebiasaan
yang baik yang
berkaitan dengan
kedisiplinan?

i. Adakah kebiasaan
yang baik yang
berkaitan dengan
tanggung jawab?

j.  Apa sebab santri
melanggar
peraturan?

k. Sudahkah santri
mempunyai
kesadaran disiplin
dan tanggung jawab
dalam segala hal?

I. Dalam hal apa santri
sering tidak tepat
waktu?

m. Apakah
hukuman/takziran
menjadi cara yang
jitu untuk
meningkatkan
disiplin dan
tanggung jawab
santri?

n. Apa kendala dalam
upaya penigkatan

karakter?
3. Santri
Nama
Tanggal :
No. | Pertanyaan Peneliti Pertanyaan Lapangan
1. | Bagaimana Pola a. Kamu pernah
Pendidikan Pesantren terlambat dalam
Tradisional di Asrama proses pembelajaran?
Perguruan Islam (API) Kenapa?
Tegalrejo Magelang? b. Kamu pernah dihukum
karena tidak
menjalankan




kewajiban dalam
proses pembelajaran?
Kenapa?

. Adakah motivasi yang

membuat kamu untuk
menjadi lebih disiplin
dan tanggung jawab?

Apa peran pesantren
Asrama Perguruan
Islam (API) Tegalrejo
dalam meningkatkan
karakter santrinya?

. Apa peran

ustadz/keamanan/kepa
la kamar untuk selalu
menjaga kebersihan
diri dan lingkungan?

Pada hal apa kamu
merasa kurang
disiplin? Kenapa?

Pada hal apa kamu
merasa kurang
tanggung jawab?

. Apakah kamu pernah

dihukum karena tidak
disiplin dan tanggung
jawab?

. Dengan adanya

hukuman, apakah
kamu menjadi lebih
disiplin dan tanggung
jawab?

Apakah kamu
mengalami
peningkatan
kedisiplinan selama di
API? Dalam hal apa?

Apakah kamu
mengalami
peningkatan tanggung
jawab selama di API?
Dalam hal apa?

Menurut kamu,

. pentingkah karakter

harus ditingkatkan?
Mengapa?

Apa upaya kamu
untuk meningkatkan
karakter?
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Lampiran 4

TRANSKRIP WAWANCARA KEY INFORMAN

Nama : KH. Yusuf Chudlori
Jabatan : Pengasuh API Tegarejo Magelang

Waktu: Jumat, 21 April 2017

1. Apadasar APl menerapkan sistem pesantren tradisional?
Banyak alumni - alumni tegalrejo yang bisa dikatakan sukses berkat kurikulum
ini. Maka kita tidak merubah. Almuhafadzotu ‘ala godimissholih sementara wal
akhdu bil jadidil aslah ya bikin sendiri tuh disana kampusnya ada sudah
menerima perkembangan — perkembangan. Ada sekolah formal. Menjaga tradisi
yang baik dan menerima hal baru yang lebih baik. Di sini almuhafadzotu ‘ala
godimisolih, wal akhdu biljadidil aslahnya ya di sana.

2. Dengan adanya sistem tradisional ini yang menjadi titik fokus untuk santri
apa sih dalam hal karakter?
Pesantren itu tidak hanya mencerdaskan akal pikiran tetapi yang lebih penting
membangun karakter, akhlak , perilaku, kepribadian. Itulah yang diharapkan
santri - santri dari situnya. llmu itu menjadi wasilah. Kalo seharusnya orang itu
tanpa ilmu sudah berakhlak ya tidak perlu ngaji. Tapi untuk mendapatkan akhlak
itu wasilahnya ilmu. Dia harus tau syariat , rasulullah seperti apa, aturan hidup
seperti apa, endingnya membangun akhlak.

3. Posisi tirakat di API?
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Jadi memang di kitab tertinggi Ihya, karangan Imam Ghozali lebih ke tasawuf.
Setelah syariat. Tasawauf itu pengendalian nafsu. Apa gunanya ilmu banyak
kalo kita tidak bisa mengendalikan diri, mengalahkan nafsu sendiri. Lah
tritmennya, untuk mengalahkan nafsu itu riyadhah, riyadhatunnafs,itu di lhya
ada bab, salah satunya dengan puasa, ngrowot, itu salah satunya menahan
keingian, ketergantungan harus Kita hindari, buang, agar mandiri. Mujahadah,
kata kiyai, ilmu itu seakeh akehe nek ngebaki batuk ora ono gunane, piye carane
ilmu kui iso madangke ati. Itu pentingnya mujahadah, kunci petunjuknya allah,
santri bisa mengendalikan nafsu, santrinya, ilmunya bisa madangke ati.

. Apa sih yang sekiranya menjadi kendala di API?

Pesantren itu kan konsepnya ikhlas, kiaine ikhlas, penguruse ikhlas, santrine
ikhlas. Kita secara fisik banyak kendala, fasilitas kurang, kita ikhtiar
semampunya, Asrama perguruan itu mencirikan visi misi dari pesantren KH.
Chudlori, nyetak guru di masyarakat. Guru dalam arti tidak hanya di kelas,
tetapi di tengah — tengah masyarakat, di gugu dan di tiru jadi otomatis harus

punya akhlak.
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Nama : Abi Rifan Mustajib

Lama Mesantren : 11 Tahun

Asal Daerah : Kendal — Jawa Tengah
Jabatan : Kepala Keamanan (Jenderal) 2016 — 2017
Waktu : Kamis, 20 April 2017

. Awalnya tata tertib di sini berasal dari mana?

Dulu dari beliau langsung sang Muasis KH. Khudlori. Tartib yang ada saat ini dari
kepengurusan tidak berani mencabut dari Muasis. Yang mana tata tertib di sini
menyangkut Pasal 1, 2, 3, 4, 5. Pasal 1 judi, pacaran, diusir dair pondok. Di semua
kamar ada di tempel. Kamu melakukan hal saat ini peraturan saja yang menjawab.
Untuk saat ini melihat anaknya terlalu kecil masih ada harapan untuk memerbaiki
diri bisa di sini lagi. Namun untuk urusan besar tidak ada ampun. Anak diantar ke
rumahnya. Maaf Buk anak ini melakukan pasal 1 . ada tanda tangan koordinator
keamanan, pengasuh, yang pasti pengasuh mengetahui.

Manfaat dari jenis hukuman ?

Alhamdulillah sedikit demi sedikit tujuan membuat jera. Seumpama contoh kecil
kalo anak tidak ngaji sekali bisa ketahuan. Karena per ruang keamanannya masing -
masing. 1 ruang ada anak yang ditunjuk untuk ngabsen keliling. Nopelnya setahun
gak berubah duduknya tetap, diajukan di keamanan anak ini goib nanti keamanan
menindaklanjuti. Disidang. Kemanan setiap jam 3 malam keliling biar anak tidka
telat ngajinya, pencegahan ada. Jam 12 sampe jam 1 kudu tidur. Yang sudah ditakzir,

dipenjara ada perbedaan. Fisiknya sudah terlalu lemah . dipanggil lagi. Diselesaikan
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bukan fisik tapi hatinya. Diberi arahan solusi. Alhamdulilah ada perbedaan. Kalo
orangnya sudah ndableg tenanan yo takzir lagi. Tp memang ada pencegahan.

Hal apa yang paling sering dilanggar santri?

Yaitu zaman sekarang, warnet. Melihat dari zaman yang ada. Kita keliliing wah anak
santri lagi warnetan. Ada penakzirannya dimarahin, dicaci, kalo dia ndingkluk udah
ada perbedaan. Cirinya sudah kelihatan. Kita bisa melihat responnya kapok atau
tidak. Berdiri dikasih tulisan. Berdiri juga melihat dari fisik anak.

. Upaya yang fokus untuk mencegah tidak warnetan?

Keliling terus di warnet. Selalu kami pampangkan ketika ada yg melanggar depan
anak - anak untuk diberi tujuan biar semua tau warnetan itu dihukum, nanrti anak
takut toh. Dari kami memasang kemanan - keamanan santri yang tidak diketahui
anak, intel. Nanti kan dari kita tidak terlalu repot dapat laporan. Kemanan kampung
juga bersahabat. Panggil kepala kamarnya. Panggil anaknya terus dipanggil.

. Pembagian pengurus kemanan? Jumlah?

29 orang menangani 5000an santri, Kemanan pusat, Kemanan madya, Kemanan
komplek. Ada penjadwalannya, siang di gerbang siapa. Terutama gugahan, dari
keamanan komplek dulu, kemudian madya, terakhir pusat turun. Insyaallah sudah

gladi bersih kalo kemanan.
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Nama : Khoerul Bani

Lama Mesantren : 13 Tahun

Asal Daerah : Purwokerto — Jawa Tengah
Jabatan : Kepala Dewan Qoriin
Waktu : Jumat, 21 April 2017

1. Asal usul nama Qoriin itu dari mana? Secara harfiah orang yang membaca,
jadi penamaan ini mengandung maksud bahwa guru sebagai perantara, yang
sejatinya bisa menstransfer ilmu, memberikan kefahaman, kemanfaatan yaitu
kiai atau Masayikh.

2. Pembagian tingkatan kelas di API seperti apa? lya ada sembilan, tingkatan
ditempuh setahun masing — masing. Penamaan perkelas juga menggunakan
nama — nama Kitab yang popuer yang memang diajarkan dalam tingkatan
tersebut, dari mulai Shifir sampe Thya’

3. Gambaran kegiatan umum di sini?

Dari bangun tidur jam 04.00, dilanjut dengan Jamaah subuh sampai pukul
05.30, kemudian ngaji(tergantung tingkatan) sampai jam 07.00. Pukul 08.00 —
11.00 itu jam aktif ngaji bagi semua tingkatan. 11.00 — 12.00 itu waktu bebas.
12.00 — 13.00 waktu istirahat siang, semua pintu pesantren ditutup wajib. Pukul
13.40 — 14.00 Sholat duhur berjamaah. Pukul 14.00 — 15.30 jam ngaji aktif
bagi semua tingkatan. 16.40 — 17.10 Sholat asar berjamaah. 17.10 — 18.00
waktu bebas. 18.40 — 19.40 waktu Sholat maghrib, baca Al quran, Mujahadah,

dan Sholat Isya berjamaah. 20.00 — 23.00 jam aktif ngaji. 23.00 — 24.00
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kegiatan kamar. Pukul 01.00 waktu tidur malam. Harus ngaji, jamaah lima
waktu, mujahadah minimal sekali tapi kalo tingkat lima ke atas 2 Kkali,
kemudian ada urusan kamar, organisasi daerah, itu dibahas diselesaikan di luar
waktu wajib tadi.

Kalau Forum Bahsul Masail?

Hari jumat forum khitobah, dari pondok jumat siang. Dari komplek, kamar,
organisasi, lain waktu. Kemudian ada giroah, satu - satunya dari sini yang
mendatangkan guru. Bahsul Masail setiap malam kamis pesertanya tingkat
Ihya. Jadi nanti seluruh siswa lhya dibagi 2 komisi. Pertama diberi soal,
pertemuan pertama untuk menyamakan persepsi, pertaemuan kedua maka
dibahas. Santri boleh mengikuti dari luar. Ada yang setahun 2 kali. Setengah
tahun pertama mendatangkan organisasi dareah ada 23 masing — masing
organisasi daerah utk Bahsul Masail. Yang kedua lima tingkat terakhir ke atas
untuk Bahsul Masail. Paling lama jam 9 sampe jam 3. Kalo yang mingguan
lebih ringan dari yang tahunan. Mingguan berkaitan dengan keseharian
misalkan Ubudiyah yang sulit dipecahkan, mua’malah, waqof, berita hoax,
tentang model tansaksi tanah dalamm kelapa sawit yang rumit, ya banyak ,
yang jelas secara umum yang berkaitan dengan kita. Sebelum soal keluar. Ada
pengurus Bahsul Masail dan P2M yang mengurus ini.

. Tanggung jawab santri dalam setiap tingkatan itu apa?

Masing - masing tingkatan harus menguasai materi. Metodenya nomor 1 itu
hafalan. Kedua untuk memahami apa yang dihafalkan. Ketiga, Usaha atau

kerja keras.Tapi untuk kenaikan kelas nilai tidak diperhitungkan, tetapi
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etikanya harus baik, kemudian kriteria mempeng, kalo anak ini mempeng maka
bisa menjadi parameter. Anak ini kan kemampuannya beda - beda tapi kalo dia
usahanya keras maka ada niatan keras untuk berubah. Kemudian sering
melanggar bisa memengaruhi. Sering izin walaupun sakit atau apa ya
memengaruhi. Cara ngaji di sini kan sorogan dan bandongan. kalo sorogan itu
satu lawan satu kaya setoran hafal, ngaji juzamma itu sorogan. Kalo bandongan
kan qori atau masayikh yang memberi makna dan penjelasan terus santri-
santrinya menyimak. Kesemua cara itu juga melatih tanggung jawab santri
dalam penguasaan materi. Dari kata perkata harus tau makna, harokat, sampe
menjadi kalimat. Itu memang susah makanya ada musyawarah dan hal lainnya
yang membuat santri lebih mudah mengerti. Hafalan juga kan berat itu kalo
ngga bisa disiplin membagi waktu ya nanti keteter.

Tanggung jawab qoriin?

Merapihkan pengajian secara kesleuruhan. Unsur pertama adalah qori’nya.
Seluruh pengurus kan menjadi qori, pertama spesifikasi pengurus ini mampu
mengajar apa, lama mesantren, membagi tempat karena terbatas, mengatur
absensi. Ada absensi di ruang masing - masing , ada absensi musyawarah,
absen tersebut ditanda tangani dan distempel setiap hari, kalo sering telat,
wakil atau tanpa keterangan bisa diberhentikan.

Motivasi kuat menjadi Qori’?

Kalo mondok di sini kan harus total. Di sini tidak ada ijazah. Apalagi kalo
bukan ridho guru. Kalo ridho kiai sudah dapat insyaallah sukses, kita mau

pulang ya harus ridhlo kiai dulu.
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Bagaimana gorriin menerapkan kedisiplinan kepada santri?

Kita kerjaama dengan keamanan, sehari kan ngaji diawasi, ada pengurus kelas,
kemanan ruang masing - masing dari anak, ada absensi yang nantinya
dilaporkan keamanan. Setelah ada laporan yang goib telat nanti ada takziran.
Kalo dewan qoriin lebih kedisiplinan qori. Sekali goib hukumannya masuk ke
kolam kemudian berdiri sejam setelah itu dipenjara 5 jam. Makanya jarang
banget yang goib.

Mengenai tauladan Kiai untuk karakter santri itu seperti apa?

Kianya kan banyak kalo ditotal sampe lima belas. Memang dari kiai khudlori
berpesan untuk turun langsung keturunannya. Kesabaran beliau — beliau sangat
tinggi. Kemudian dalam menyampaikan juga sangat berkesan. Kedisiplinan
juga sangat dititikberatkan. Sebenarnya kalo santri di sini sudah mengakar.
Kalo pengasuh ya ngaji aktif tiap hari jarang wakil. Bahkan kalo menerima
tamu ya setelah ngaji. Kalo ngaji ya ga bisa diganggu gugat

Kebiasaaan keseharian santri yang meningkatkan disiplin dan tanggung
jawab?

Tirakat. Meningkatkan kedisiplinan diri. Terutama kalo tirakat yang tiga tahun
ga pulang sangat berbeda. Karena dia ga terpengaruh sama dunia luar itu teguh
pada pendiiran.

Dalam hal apa sering tidak tepat waktu?

Jamaah yang abis dzuhur, tapi presentasinya sangat sedikit, karena dia harus

mandi dan jauh kan tempatnya. Kalo yang lain — lain apa yaa. Biasanya itu telat
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karena mandi. Kan agak jauh. Makanya santri umumnya sehari sekali itu udah

cukup, ya sekalian nyuci juga.
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Lampiran 5

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN

Nama : Ahmad Taqiyuddin

Lama Mesantren : 14 Tahun

Asal Daerah : Jepara — Jawa Tengah
Jabatan : Kepala Pondok (Lurah)
Waktu : Kamis, 20 April 2017

. Pembagian struktur pengurus di API? Nanti minta sekertaris aja, ada
penasihat, keamanan, kebersihan, penerangan, nanti minta data ke sekertaris aja.

. Tugas pokok kepala pondok? Yaa mengkoordinir masing - masing pengurus
dari mulai kemanan sampai kebersihan, tapi ya agak ringan karena setiap seksi
punya kepala sendiri dan dibebani tanggung jawab juga, kemudian memberi izin
untuk pulang atau bepergian agak jauh misal ke kota magelang, dan mengatur hal
- hal lainnya, tetapi kalo ada masalah yang dikategorikan susah dipecahkan matur
ke Masayikh.

Mengapa di pondok ini jenjangnya ada 9 tingkatan?

Ya itu sudah ketentuan Masayikh dari dulu sudah begitu, nanti mungkin lebih
menguasai yang jawab masayikh hehe

. Yang menjadi ciri khusus santri APl Tegalrejo dalam hal karakter itu
apa?mungkin yang saya tahu ya, di sini itu dilatih bermasyarakat lebih, artinya

bukan berarti pondok yang lain tidak melatih ini tetapi dari kebijakan - kebijakan
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pondok itu memang dilatih untuk bermasyarakat. Sebagai contoh muasis pondok
ini melibatkan masyarakat untuk kebutuhan makan sehari - hari dari kampung
penduduk, memberi kesempatan untuk berdagang, ini supaya masyarakat nyaman
juga. Harusnya msyarakat tidak nyaman dengan pondok karena keganggu berisik
seharian teteapi kami saling mengerti dan melakukan hubungan baik. Ketika
masyarakat misalkan ada tahlilan ya pengurus pondok diundang dan datang,
sebaliknya ketika pondok mengadakan event - event tertentu masyarakat juga
membantu.

Menurut pak Tagi nih, dalam hal apa santri sering tidak disiplin? Mungkin
kedisiplinan juga tergantung bawaan sikap anak. Tapi dalam hal ini pengawasan
perlu kita tingkatkan artinya beberapa santri sering tidak disiplin. Misalkan telat
beberapa menit.

Dalam hal apa santri harus izin? Ya ketika keluar pondok ke Magelang atau ke
pasar. Walaupn kalau sore itu boleh ke pasar tapi ga boleh beli apa - apa dan ada
batas tempat dan waktu, ke kota boleh kalo hari jumat. Itupun sebulan sekali, terus
izin berobat, izin pulang, itu kepala kamar yang izinin.

Boleh izin pulang dalam hal apa? Ya sakit yang memang mengharuskan pulang
ya boleh, terus walimahan, itupun harus keluarga kandung, kakak, adik, orang tua
meninggal, itu biasanya 7 hari. Tergantung daerahnya, kalo sekitar sini ya berapa
hari. Karena apa, ketika sering pulang ini nanti kurang fokus ketika ngaji.
Prosesnya seperti apa? Ada kalanya yang mengizinkan dari rumah, harus
bersama kepala kamar, misalnya dari sini udah tau ya nanti menghadap kiai dan

nanti mendapat surat pengantar pulang, nanti kan ketika pulang orang tua nanyain
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mana izinnya berapa hari? Nanti kan santri gak bisa boong. Semua perizinan ada
konsekuensinya. Ketika terlambat ada sanksinya tersendiri.

Bagaimana gambaran umum kegiatan sehari — hari di API? Selain ngaji ya
seperti kegiatan pondok — pondok lainnya. Ada beberapa mungkin yang berbeda.
Di sini kita dituntut untuk tidak boros, pandai mengatur uang atau Kiriman.
Semuanya dikontrol. Kiriman aja maksimal 400 ribu. Itu udah ketentuan. Supaya
tidak timbul iri — irian sama santri yang lain jadi harus diseragamkan. Itu juga
udah dihitung matang. Mulai dari makan, bayaran, dan kebutuhan lainnya. Makan
di sini termasuk murah kan. Semua harga di warung — warung itu sudah seragam.
Lebih irit lagi kalo makannya bareng — bareng. Jarang banget yang makan

sendirian. Kecuali hari jumat pada makan mie gitu.
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Nama : Rozim Asrori

Lama Mesantren  : 11 Tahun

Asal Daerah : Tanggamus - Lampung
Jabatan : Anggota Keamanan
Waktu : Sabtu, 22 April 2017

Peraturan apa yang paling sering dilanggar santri? Ya kalo sekarang —
sekarang sih warnetan sama keluar tapi ngga izin. Kalo absen atau telat ngaji
setiap hari ada aja yang melanggar.

Upaya apa yang dilakukan supaya santri tidak melanggar warnetan, dll
tadi? Kita itu tiap waktu keliling apalagi di jam — jam rawan. Maksudnya biar
santri yang mau melanggar ga jadi keluar gitu loh karena takut duluan melihat
keamanan toh. Tapi ya nyari celahnya ada aja. Kita sih maksimalin untuk
mengawasi santri supaya tidak melanggar. Ada absen ngaji itu kan untuk
memastikan juga santri tidak kemana - mana. Supaya terpantau lah begitu.
Menurut mas Rosyim, ampuh tidak jenis hukuman yang diterapkan untuk
menekan jumlah pelanggaran? Ampuh, ada hukuman aja masih sering
melanggar pada. Padahal hukuman disini berat loh, ngaji absen sekali aja
dipenjara juga kan, apalagi kasus - kasus berat, yang melanggar pasal 1 udah pasti
dikeluarkan. Di sini itu pesantren salaf tapi bisa dibilang rapih mengenai hukuman

dan pelanggaran. Yang diperhitungkan itu ya mempengnya. Kalo sering
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melanggar juga kan bisa tidak naik kelas walaupun dia pinter banget. Tetep aja di
sini ya harus sopan ya harus mempeng.

. Sejauh ini santri paling tidak disiplin dalam hal apa? Merokok. Di sini kan
mayoritas merokok, yang boleh merokok juga ada batasnya minimal umur 15
tahun dan sudah pada tingkatan Jurmiyah. Kadang kan macem macem yang
mondok di sini, lulus SMA baru masuk sini, secara umur boleh merokok tapi kan
ngajinya baru tingkat pertama. Terus selama jam pengajian tidak boleh ada yang
merokok, ini yang paling sering dilanggar terutama di jam tanggung. Belum lagi
di tempat — tempat yang tidak boleh merokok tapi semua itu tetap kita tegur,
orang takziran masal kemarin saja banyak kok yang mengaku melanggar masalah
rokok ya mulai dari tempat dan waktunya. Hal lain yang tidak disiplin apalagi?
Paling mandi, karena terbatas dan jauh kan tempatnya apalagi pas mau maghrib
itu, tapi jumlahnya sangat sedikit kok. Itu sih. Sama waktu tidur juga tuh, di
pondok kan kegiatan sampe jam 11 kecuali yang tingkat atas memang malem bisa
jam setengah satu karena harus mujahadah malam. Nah santri ini sering banget
tidur jam 3 lewat kadang begadang, ketika kita tegur alasannya untuk ngafalin
atau apa lah, kan kasian juga. Tapi kita tetep jam 3 lah mesti pada tidur. Kasian
nanti siangnya ngantuk toh, waktunya kan bisa dibilang padet mas.

. Santri paling tidak tanggung jawab dalam hal apa? Hmm...opo yoh, misalkan
dalam kebersihan gitu? Oiya kadang ada saja lah ya yang jarang ganti baju apalagi
udah ngga ganti baju ga mandi juga hahaha. Terus jemuran juga atau pakaian
yang digulung kadang bau dan narohnya sembarangan. Kalo jadwal piket gitu ada

kan? Ada itu setiap kamar setiap komplek ada. Jadwal nyuci tempat makan lah.
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Kan ada yang makanya bareng - bareng gitu. Ada kok jadwal. Itu tanggung jawab

penuh kepala kamar sih.



87

Nama : Dio (Nadhif)

Lama Mesantren : 10 Bulan

Asal Daerah  : Jakarta Timur — DKI Jakarta

Tingkatan : Santri tingkat Shifir (awal/persiapan)

Waktu : Sabtu, 22 April 2017

Bagaimana kehidupan kamu sebelum mesantren di sini? Terutama dalam
hal sikap? Saya kan dulu bukan orang rumahan dan emang ga tinggal di rumah
sih pak, ya dulu kan saya Punk, makan di jalanan tidur juga di jalanan, ya
kegiatannya ngamen terus seneng - seneng sama temen — temen jalanan. Oh di
daerah mana itu? Di Taman Mini pak Cipayung. Apa pengalaman di jalan?
Namanya di jalan kan kita sering juga ada penertiban, pernah ketangkep di bawa
ke Dinsos, ya capek lah urusan sama Dinsos. Senengnya ya kumpul sama temen -
temen aja, bebas, walaupun hidup di jalan ya tau sendiri. Saya sebetulnya tinggal
sama nenek kan. Tapi waktu itu ada yang ngadopsi, ngarahin lah supaya engga di
jalanan lagi, tapi tetep aja saya waktu itu masih sering main ke jalan. Sampai
suatu waktu itu saya mikir pengen hidup lebih baik. Tapi kan ninggalin
lingkungan kaya gitu susah. Akhirnya saya pengen mesantren, sama bapak angkat
saya terus di pesantrenin di sini. Oh berarti mesantren kemauan sendiri? lya,
kebetulan bapak angkat juga setuju, emang bapak angkat pernah mesantren juga
sih.

Nadhif kan dulu di Jalanan nih. Otomatis kaget dong waktu awal

mesantren? Hehe iya sih kaget namanya beda banget orang kita boro2 ngaji kan.
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Awalnya sih kok kaya gini banget yaa, rame banget kan santrinya banyak, udah
gitu saya gak ngerti apa - apa, tapi seneng sih pengurus juga yang istilahnya udah
senior ngayomin banget. Tapi ya niat awal pokoknya saya mau bener. Itu sih yang
bikin saya semangat pak, jalanin aja.

. Kamu pernah nggak dihukum karena tidak menjalankan kewajiban dalam
pembelajaran? Ya pernah, saya itu kan ngga biasa tidur malem, jadi pas pagi
ngantuk terus telat. Awal - awal juga hafalan dihukum mulu, tapi sekarang
sekarang sih udah engga alhamdulillah. Ini setoran kenaikan beres?
Alhamdulillah udah hehe kemarin.

. Nah kamu kan awalnya istilahnya ngga disiplin, ga tanggung jawab sama
hafalan juga, lalu apa yang membuat kamu berubah? Apakah mendapat
motivasi dari siapa misalkan? Atau karena apa gitu? Pertama kasian juga kan
sama orang tua, apalagi saya sendiri yang minta mesantren ga mau ngecewain
kan, terus ya emang saya pengen berubah mau ninggalin kehidupan yang dulu -
dulu gitu. Di sini juga kan kepala kamarnya ngarahin. Kasian juga liat pengurus.
Capek - capek ngajar mereka kan ikhlas, itu sih. Tidak ada pengaruh dari
teman? Ada sih pak kita liat temen rajin kan jadi ikutan rajin, apalagi yang kecil -
kecil itu, mereka sungguh - sungguh kan. Kamu libur maulid kemaren pulang
ke Jakarta? lya. Gimana respon orang - orang sekitar dan temanmu? Ya
sempet maen kan di jalanan bareng temen - temen pas pulang, ya ada sih yang
bilang ngapain sih lu sekarang kaya gini, namanya di jalanan kan solid. Tapi ya

saya jawab biasa aja. Tetangga juga masih aja ya beberapa yang kaya ngliat aneh
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gitu saya ke musholah. Wah pas balik saya rajin pak ke mushola, orang - orang
ngliatnya kaya aneh gitu padahal saya berusaha sopan kan.

. Apa peran pengurus atau kepala kamar untuk selalu menjaga kebersihan
diri dan lingkungan? Apa yaa, kita sih ngerti lah ada kotor ya disapu. Terus juga
ada piket kan. Ya kalo jadwalnya piket terus kita tinggal ngga enak sendiri lah.

. Sejauh ini pada hal apa kamu merasa kurang disiplin? Tidur sih, gimana ya
emang bawaan ngga biasa tidur malem. Emang ngapain kalo melek sampe
malem? Ngafalin sih, belajar buat besoknya kan. Tapi kamu coba berusaha untuk
tidur disiplin? lya sih tapi susah kalo ngga malem banget, kadang juga ditegur
sama pengurus kan keliling. Apalagi selain tidur yang kurang disiplin? Paling
mandi sih, bawaan dari jalanan kan. Terus malu sama temen sekelas kadang kaya
kebauan gitu. Nah karena ngga ngerti juga kan najis suci apalah, terus dikasih tau
jadi lebih semangat mandi. Lah kan kita ngga ngerti begituan pas awal - awal.

. Pada hal apa kamu merasa kurang tanggung jawab? Ya waktu awal - awal
kan hafalan, kaget juga sih. Cuman istilahnya kita niat lah pengen lebih baik.
Masa yang kecil - kecil aja tekun kan ya alhamdulillah hafalan kemarin udah
selesai.

. Kamu pernah ngga dihukum karena tidak disiplin dan tanggung jawab?
Pernah. Telat ngaji. Telat izin keluar. Ya itu sih.

. Terus dengan adanya hukuman kamu menjadi lebih disiplin dan tanggung
jawab? lya, tapi kan bukan karena takut sama hukuman aja. Niat, terus ngliat

pengurus sungguh - sungguh gitu ngurusin kita.
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10. Menurut kamu penting nggak karakter harus ditingkatkan? Penting kan kita

juga kalo sikapnya baik, sopan, orang juga ngehargain kita gitu.
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Nama : Fawaid

Lama Mesantren  : 4 Tahun

Asal Daerah : Magelang — Jawa Tengah
Tingkatan : Santri tingkat Alfiyah (5/Tengah)
Waktu : Sabtu, 22 April 2017

1. Bagaimana Sikap kamu sebelum mesantren di Sini? Coba ceritakan singkat
aja. Dulu saya bandel ya kurang adab. SMP juga sering bolos tapi dalam
pelajaran gitu bisa. Saya malah sering ikut lomba semacam cerdas cermat itu pas
SMP. Padahal sering bolos, malah pernah ketahuan sama guru deket borobudur
situ. Kalo di Rumah gimana? Di rumah ya males — malesan, belajar sih belajar,
lebih sering nggak di rumah. Yang sering ngomelin ya kakak saya. Kalo bapak
sih nggak terlalu ngomelin gitu. Terus kamu mondok di sini pengen sendiri
apa di suruh? Pengen sendiri mas, padahal waktu lulus SMP saya ya dapat
tawaran nglanjut sekolah umum beasiswa. Ada tuh sama guru saya. Saya milih
mondok aja. Kenapa? Terinspirasi dari kakak saya sih mas, bisa kenal banyak
temen kan ada itu sering maen dulu pas libur pondok. Terus dia juga bisa kuliah
di luar negeri. Kakak — kakak saya yang lain ya bisa terbilang bener gitu. Nah itu
saya pengen mondok kan. Bapak kan orang pesantren juga. Jadi yaudalah
mondok di sini. Terus di sini kan ketat, banyak lulusannya itu di desaku.

2. Selama di Sini, kamu pernah nggak terlambat dalam proses pembelajaran?
Pas ngaji gitu ya? Pernah. Kebanyakan sih dulu pas tahun pertama. Karena

belum terbiasa kan, segala sesuatu juga terbatas. Ya mandinya, makan, antre



92

kan. Tapi beberapa kali saja. Sangat sedikit. Absen pernah? Absen ngga
pernah. Paling izin sakit, tapi pernah dulu ya sakit kan. Harus izin tanggung
jawab ketua kelas gitu eh salah ngabsen jadi dua — duanya dipanggil, padahal
sakit.

. Kamu pernah ngga dihukum karena tidak menjalankan kewajiban dalam
proses pembelajaran? Misalkan hafalan gitu. Alhamdulillah ngga pernah
mas, kalo pelajaran saya selalu berusaha, malah kadang sampe tak belain ngga
tidur. Kenapa? Ya keinginan pengen bisa sih mas.

. Ada ngga motivasi yang membuat kamu lebih disiplin dan tanggung
jawab? Ya liat kakak pada sukses kan jadi ini ya ngga enak sendiri, ya berarti
saya mesti sungguh — sungguh gitu. Tapi tetep kemauan dari diri sendiri pengen
sukses gitu. Takut karena hukuman di pondok? Ya itu juga, tapi tetep saya
pengen sukses. Maksudnya opo yo. Tekad diri sendiri kan niat dari rumah
pengen belajar ngaji gitu, nyari ridhlo Allah.

. Apa peran pengurus atau kepala kamar untuk selalu menjaga kebersihan
diri dan lingkungan? Kita ada jadwal piket kamar ngerapihin, nyapu, jadwal di
komplek juga kan ada itu bersih — bersih, jadwal piket jaga malam juga kan. Ada
itu jadwal — jadwalnya. Kalo ngga piket ya ngga bisa. Wajib kan.

. Pada hal apa kamu merasa kurang disiplin? Dalam hal tidur. Saya tidurnya
malem banget. Bahkan ngga tidur. Emang ngapain? Belajar. Emang
diwaktu lain ngga bisa? Kan enak kalo malem banget sunyi kan hafalan juga
cepet masuk lebih fokus. Emang pas ngaji siangnya ngga ngantuk? Ngga

udah biasa. Terus tidurnya kapan? Ya jam siang itu sejam. Ada ngga upaya
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buat ngatur jam tidur itu? Ya dipaksa — paksain kadang, Cuma ya udah biasa,
kalo ada keamanan keliling kan nanti tidur tapi Cuma pura — pura hehe.

Pada hal apa kamu merasa kurang tanggung jawab? Apa yah, nggak ada
kali. Paling pas kaya gini kan akhir tahun jaga barang - barang sendiri aja
kadang susah. Sendal tau — tau ilang.

Kamu merasa mengalami peningkatan kedisiplinan ngga selama nyantri di
Sini? lya. Dari yang waktu di rumah nakal, susah atur waktu kan bebas, di sini
ada batas — batasnya jadi ya lebih disiplin. Kapan mandi, kapan ngafalin, makan,
pulang, tidur, gitu sih. Tapi kan kamu sampe sekarang tidurnya nggak
disiplin? Haha. lya tapi yang lain bisa. Apa yah, istilahnya untuk menunjang
supaya hal lain bisa gitu, ngajinya. Kan ngga merasa tersiksa hehehe.

Kamu merasa mengalami peningkatan kedisiplinan ngga selama di API ini?
Kalo balik ke rumah lebih sering bantu — bantu orang tua sih. Kalo di pondok
kan tanggung jawabnya belajar yang bener. Ya bisa dikatakan sudah tanggung
jawab. Kan ngajinya ngga males saya, hafalan juga alhamdulillah lancar terus.
Menurut kamu penting ngga karakter harus ditingkatkan? Penting kan

orang — orang senang kalo kita sopan, sikapnya juga baik.
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Nama : Raka Mirwan

Asal Daerah : Temanggung

Lama Mesantren  : 7 Tahun

Tingkatan : Santri tingkat Machally
Waktu : Sabtu, 22 April 2017

Apa tugas pokok sebagai kepala kamar? Mengkoordinir anggota kamar,
mengawasi juga. Masalah pengajiannya kaya hafalannya sampe mana sampe
masalah kiriman. Selain itu apalagi? Kalau ada anggota kamar sakit atau
saudaranya meniggal ya izinin kan harus kepala kamar. Komunikasi dengan orang
tua juga. Berat emang tanggung jawab kepala kamar makanya waktu pemilihan
pada berharap biar ngga kepilih.

Tanggung jawab anggota kamar dalam hal apa? Menjaga kebersihan kamar,
mengikuti piket jaga malam kalo kegiliran, sama harus mengikuti tata tertib
pondok termasuk hafalan pengajian juga selalu diungkit terus oleh kita — kita yang
senior. Jangan sampe anggota kamar kita ada yang ketinggalan hafalannya atau
punya masalah dengan pondok. Itu kan yang kena kepala kamar juga. Berarti
kepala kamar tidak memerhatikan anaknya kan gitu. Berat sih emang.

Ada jadwal piket ya berarti di kamar? lya ada. Piket nyuci tempat makan kan
pake wadah gitu sama nyuci sarung bantal kan sama semua sekamar sarung
bantalnya. Piket jaga malam juga. Ada sanksi apabila tidak melaksanakan

piket tersebut? Sanksi fisik atau apa sih ngga ada. Paling kan merasa malu
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sendiri kalo yang lainnya piket kok dia ga piket. Sanksinya ya begitu. Di sini ngaji
kitab ya ngaji rasa juga sih

Bagaimana usaha kepala kamar dalam meningkatkan disiplin dan tanggung
jawab santri kamarnya? Disiplinnya ya kita kan bersama — sama ya hidup. Kalo
ada yang suka telat kan diingetin sesama anggota kamar. Kalo anaknya males ya
kepala kamar negur, menanyakan kenapa seperti itu, kalo melanggar aturan juga.
Itu sih paling kita saling mengingatkan lah. Ngaji jangan sampe telat, apalagi
makan hahaha. Kalo dalam meningkatkan tanggung jawab santri kamarnya?
Ya terutama tanggung jawab diri ya kaya mencuci baju, mandi. Kita kalo ada
pakean numpuk ngga dicuci kan bikin risih di kamar terus suruh cuci tuh baju.
Kalo dalam pelajaran pernah rutin seminggu 3 kali ada evaluasi setiap anggota
kamar, nanyain hafalan dll. Sekarang udah menjelang khataman ya kaya gini
keadannya.

. Peningkatkan karakter yang anda alami selama mondok di sini ada ngga?
Ada mas pasti. Awal mesantren yang ngga ngerti apa — apa kan harus rajin,
mandiri, disiplin. Awalnya kan susah tapi lama — lama terbiasa. Dalam hal
tanggung jawab dan disiplin ada ngga peningkatannya? Tanggung jawab diri
sendiri pada awal masuk kan hafalan, menjaga nafsu supaya tetap rajin, terus di
sini kan ditekankan mempeng. Mempeng itu sungguh — sungguh gitu. Ya kita
jalanin, sampe tingkat selanjutnya juga. Kalo udah punya adik tingkat kan harus
tanggung jawab juga kalo ditanya pelajaran, ngelalarin hafalannya juga kan. Sama
kalo udah kepala kamar begini ya lebih berat tanggung jawabnya, menjadi contoh

bagi adik — adiknya kan berat. Mengayomi dalam segala hal. Terus santri mas
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kebanyakan lagi bandel — bandelnya kan tingkat — tingkat awal. Kalo udah akhir
jarang sekali yang melanggar, telat ngaji jamaah, malu sendiri. Apalagi nanti kalo
udah Dai harus bener — bener mandiri di desa orang. Tanggung jawabnya berat, di

sana nanti diuji.
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Lampiran 6
REDUKSI DATA KEY INFORMAN
No. | Pertanyaan Jawaban
Penelitian
1. | Bagaimana pola | Konsep kurikulum tardisional ini sejak zaman Kiali

pendidikan

pesantren tradisional
di Asrama
Perguruan Islam
(API) Tegalrejo

Magelang?

Chudlori sebagai pendiri sampai sekarang masih
dipertahankan karena mengacu pada kaidah
Almuhafadzotu ‘ala qodimis sholih wal akhdu
biljadidil aslah, yaitu menjaga tradisi yang baik. Wal
akhdu biljadidil aslah atau mengambil hal baru yang
lebih baik, maka dibuatkan pesantren juga yang
sudah ada sekolah umum atau lebih modern.

Ada sembilan tingkatan dalam pola pembelajaran di
API, masing — masing ditempuh setahun. Penamaan
perkelas juga menggunakan nama — nama kitab yang
popuer yang memang diajarkan dalam tingkatan
tersebut, dari mulai Ashifir, Al ibtidaiyyah, Al
ajurumiyah, Asshorof, Alfiyah, Wahab, Al mahalli,
Al buchory dan Ihya’Ulumuddin.

Kegiatan di APl semua santri harus ngaji atau
menjadi gori dalam tingkatan tertentu, jamaah lima

waktu, mujahadah minimal sekali, untuk tingkat lima
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ke atas 2 kali mujahadah, kemudian ada urusan
kamar, organisasi daerah, itu dibahas diselesaikan di
luar waktu wajib tadi.

Tata tertib di APl menyangkut Pasal 1, 2, 3, 4, 5.
Pasal 1 merupakan kategori pelanggaran berat seperti
judi, pacaran, membawa HP hukumannya diusir dair
pondok. Tata tertib di semua kamar ada di tempel.
ketika santri melakukan pelanggaran maka peraturan
saja yang menjawab. Untuk saat ini melihat anaknya
terlalu kecil masih ada harapan untuk memerbaiki
diri maka hukuman bisa disesuaikan. Namun untuk
urusan besar tidak ada ampun. Santri diantar ke
rumahnya dengan tanda tangan koordinator

keamanan dan pengasuh.

Apa peran pesantren
Asrama  Perguruan
Islam (API)
Tegalrejo Magelang
dalam meningkatkan

karakter santrinya?

Pesantren tidak hanya mencerdaskan akal pikiran
tetapi yang lebih penting membangun karakter,
akhlak, perilaku, kepribadian. Itulah yang diharapkan
kiai dari santrinya. llmu itu menjadi wasilah. Kalo
seharusnya orang itu tanpa ilmu sudah berakhlak

maka tidak perlu ngaji. Tapi untuk mendapatkan
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akhlak itu wasilahnya ilmu. Dia harus tau syariat ,
rasulullah seperti apa, aturan hidup seperti apa, dan
endingnya membangun akhlak.

Dalam kitab lhya Ulumuddin karya Imam Ghozali,
terdapat konsep tirakat yang lebih bersifat tasawuf.
Tasawauf itu pengendalian nafsu. Apa gunanya ilmu
banyak kalo kita tidak bisa mengendalikan diri,
mengalahkan nafsu sendiri. Tritmennya, untuk
mengalahkan nafsu itu riyadhah, riyadhatunnafs,
salah satunya dengan puasa, ngrowot, merupakan
cara menahan keingian, ketergantungan harus Kita
hindari, agar mandiri. Mujahadah, kata Kiyai,
Sebanyak — banyaknya ilmu kalo hanya untuk
memenuhi jidad itu tidak ada gunany, tetapi bagaiana
caranya ilmu itu bisa menerangkan hati. Itu
pentingnya mujahadah, kunci petunjuknya Allah,
santri bisa mengendalikan nafsu, ilmunya bisa
menerangkan hati.

Dengan adanya hukuman maka membuat jera.
Seumpama contoh kecil kalo anak tidak ngaji sekali
bisa ketahuan. Karena perruang keamanannya
masing - masing. 1 ruang ada anak yang ditunjuk

untuk ngabsen keliling. Nopelnya setahun gak
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berubah duduknya tetap, diajukan di keamanan anak
ini goib nanti keamanan menindaklanjuti. Disidang.
Kemanan setiap jam 3 malam keliling biar anak tidak
telat ngajinya, pencegahan selalu ada. Jam 12 sampe
jam 1 santri harus tidur. Yang sudah ditakzir,
dipenjara ada perbedaan. Ketika fisiknya sudah
terlalu lemah, dipanggil lagi, kemudian diselesaikan
bukan fisik tapi hatinya. Diberi arahan dan solusi.
Alhamdulilah ada perbedaan. Kalo orangnya sudah
terlalu bandel maka ditakzir lagi. Dari pihak
keamanan memang ada pencegahan.

Qoriin  melakukan kerjaama dengan keamanan,
setiap hari ngaji diawasi, ada pengurus Kkelas,
kemanan ruang masing - masing dari anak, ada
absensi yang nantinya dilaporkan keamanan. Setelah
ada laporan yang goib telat nanti ada takziran. Kalo
dewan qoriin lebih kedisiplinan gori. Sekali goib
hukumannya masuk ke kolam  kemudian berdiri
sejam setelah itu dipenjara 5 jam. Makanya jarang
banget yang goib.

Dalam proses pembelajaran, setiap tingkatan harus
menguasai materi. Metodenya nomor 1 itu hafalan.

Kedua untuk memahami apa yang dihafalkan.
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Ketiga, Usaha atau kerja keras.Tapi untuk kenaikan
kelas nilai tidak diperhitungkan, tetapi etikanya
harus baik, kemudian kriteria mempeng, kalo anak
ini mempeng maka bisa menjadi parameter. Anak ini
kan kemampuannya beda - beda tapi kalo dia
usahanya keras maka ada niatan keras untuk
berubah. Kemudian sering melanggar bisa
memengaruhi. Sering izin walaupun sakit juga
memengaruhi.

Kiai Chudlori berpesan keturunannya untuk turun
langsung. Kesabaran beliau — beliau sangat tinggi.
Kemudian dalam menyampaikan juga sangat
berkesan. Kedisiplinan juga sangat dititikberatkan.
Sebenarnya kalo santri di sini sudah mengakar. Kalo
pengasuh ya ngaji aktif tiap hari jarang wakil.
Bahkan kalo menerima tamu ya setelah ngaji. Kalo

ngaji ya ga bisa diganggu gugat
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REDUKSI DATA INFORMAN

No.

Pertanyaan Penelitian

Jawaban

Bagaimana pola
pendidikan pesantren
tradisional di Asrama
Perguruan Islam (API)

Tegalrejo Magelang?

Dalam struktur kepengurusan APl Tegalrejo
Magelang terdapat Pelindung, Penasehat, Kepala
Pondok, dan berbagai seksi — seksi yaitu
Sekretaris, Bendahara, Dewan Qoriin, Qiroati,
Bahtsul Masail — P2M, Keamanan (madya,
komplek, pusat), Kepala Komplek, Tabungan dan
Wesel, Perlampuan, Sound System, Pemasakan
(Pembagi nasi, pemasak nasi).

Kegiatan santri pada umumnya dimulai ketika
bangun tidur jam 04.00, dilanjut dengan Jamaah
subuh  sampai  pukul  05.30, kemudian
ngaji(tergantung tingkatan) sampai jam 07.00
WIST. Pukul 08.00 — 11.00 merupakan jam aktif
ngaji bagi semua tingkatan. 11.00 - 12.00
merupakan waktu bebas. 12.00 — 13.00 waktu
istirahat siang. Pukul 13.40 — 14.00 Sholat duhur
berjamaah. Pukul 14.00 — 15.30 jam ngaji aktif
bagi semua tingkatan. 16.40 — 17.10 Sholat asar
berjamaah. 17.10 — 18.00 merupakan waktu bebas.
18.40 — 19.40 merupakan waktu Sholat maghrib,
baca Al quran, Mujahadah, dan Sholat Isya
berjamaah. 20.00 — 23.00 merupakan jam aktif
ngaji. 23.00 — 24.00 merupakan kegiatan kamar.
Pukul 01.00 waktu tidur malam.
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Apa peran pesantren
Asrama Perguruan
Islam (API) Tegalrejo
Magelang dalam
meningkatkan karakter

santrinya?

Di sini itu dilatih bermasyarakat lebih, artinya
bukan berarti pondok yang lain tidak melatih ini
tetapi dari kebijakan - kebijakan pondok itu
memang dilatih untuk bermasyarakat. Sebagai
contoh muasis pondok ini melibatkan masyarakat
untuk kebutuhan makan sehari - hari dari kampung
penduduk, memberi kesempatan untuk berdagang,
ini supaya masyarakat nyaman juga. Harusnya
masyarakat tidak nyaman dengan pondok karena
keganggu berisik seharian teteapi kami saling
mengerti dan melakukan hubungan baik. Ketika
masyarakat misalkan ada tahlilan ya pengurus
pondok diundang dan datang, sebaliknya ketika
pondok mengadakan event - event tertentu
masyarakat juga membantu.

Dari tauladan Masayikh, selalu disiplin dalam hal
waktu. Ketika ada anak santri telat maka dinasehati
dengan tegas, sehingga santri kapok untuk
terlambat. Dari penampilan juga beberapa
Masayikh selalu mengenakan baju putih. Sifat
sabar Masayikh juga menginspirasi Kita. Suatu
ketika dalam keadaan sakit menjelang wafat Mbah

Dur dirawat di rumah sakit, tetapi memaksa pulang
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hanya karena kangen ketemu santri — santrinya,
kangen ingin ngaji. Dalam keadaan menggunakan
kursi roda, Mbah Dur tersebut mengajar ngaji
santri — santrinya di Musholah.

Hukuman begitu ampuh dalam menekan jumlah
pelanggaran yang dilakukan santri, ada hukuman
aja masih sering melanggar. Padahal hukuman
disini terbiang berat, ngaji absen sekali aja
dipenjara, apalagi kasus - kasus berat, yang
melanggar pasal 1 sudah pasti dikeluarkan. Di sini
itu pesantren salaf tapi bisa dibilang rapih
mengenai hukuman dan pelanggaran. Yang
diperhitungkan itu ya mempengnya. Kalo sering
melanggar juga kan bisa tidak naik kelas walaupun
dia pinter banget. Tetep aja di sini harus sopan

dan harus mempeng.
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Lampiran 8
TRIANGULASI TEKHNIK
No. Temuan Konfirmasi
1. | Kurikulum di Asrama Perguruan Berdasarkan wawancara

Islam (API) Tegalrejo Magelang
menerapkan kurikulum

Salafiyah/Tradisional

dengan key informan pada
tanggal 21 April 2017

Berdasarkan observasi peneliti

ketika berada di  Kantor
keamanan
Dokumentasi

2. | Metode pembelajaran/pengajian di Berdasarkan wawancara

Asrama Perguruan Islam (API)
Tegalrejo Magelang
menggunakan metode sorogan,

wethonan/bandongan, dan

musyawarah

dengan kepala dewan qoriin
pada tanggal 21 April 2017
Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti

Berdasarkan dokumentasi
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Metode sorogan mampu
Mengembangkan tanggung jawab

dan disiplin

Berdasarkan wawancara
dengan key informan pada
tanggal 21 April 2017
Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan selama melakukan
penelitian

Berdasarkan dokumentasi
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Metode wethonan/bandongan
mampu Meningkatkan tanggung

jawab dan disiplin

Berdasarkan wawancara
dengan key informan pada
tanggal 21 April 2017

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan selama

melaksanakan penelitian

Berdasarkan dokumentasi

Santri mengalami pengembangan
kedisiplinan dan tanggung jawab
pada tingkat awal tingkat tengah,

dan tingkat akhir

Berdasarkan observasi yang
dilakukan  peneliti ~ selama
melaksanakan penelitian

Berdasarkan wawancara
dengan informan pada tangggal

22 April 2017

Santri mengalami pengembangan
kedisiplinan dan tanggung jawab

karena tata tertib

Berdasarkan observasi yang
dilakukan  peneliti  ketika
berbincang dengan pengurus
kemanan

Berdasarkan wawancara
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dengan key informan pada
tanggal 21 april 2017

Berdasarkan wawancara
dengan key informan pada

tanggal 20 April 2017

Tauladan Kiai/pengurus
berpengaruh dalam peningkatan
kedisiplinan dan tanggung jawab

santri

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan  peneliti  ketika
berbincang dengan Wahib dan
santri lainnya.

Berdasarkan wawancara
dengan key informan pada

tanggal 21 April 2017

kegiatan sehari — hari di API
berpengaruh dalam

pengembangan karakter santri

Berdasarkan pengamatan
peneliti selama melaksanakan
penelitian

Berdasarkan wawancara
dengan key informan pada

tanggal 21 April 2017

Berdasarkan dokumentasi
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Program Dai berpengaruh dalam
meningkatkan tanggung jawab,
kedisiplinan, dan kemandirian

santri.

Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti ketika
berbincang dengan pengurus
keamanan

Berdasarkan wawancara dengan
key informan pada tanggal 21
April 2017

Berdasarkan wawancara dengan
informan pada tanggal 22 April

2017
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Lampiran 9
CATATAN LAPANGAN
Peneliti melakukan kegiatan penelitian di Pesantren Asrama Perguruan Islam
(API) Tegalrejo Magelang selama 13 hari, terhitung dari tanggal 13— 26 April
2017. Selama 13 hari melakukan penelitian secara langsung, peneliti membagi

kegiatan penelitian sebagai berikut:

1. Kamis, 13 April 2017

Peneliti sampai di pesantren APl Tegalrejo pada pukul 03.30 WIB. Peneliti
menyambangi para santri yang sedang kebagian piket jaga malam. Peneliti
memperkenalkan diri dan maksud tujuannya. Dari salah satu santri yang sedang
jaga malam ternyata seorang anggota pengurus. Kemudian pengurus tersebut
mengarahkan untuk menemui kepala pondok pada pagi hari. Selanjutnya peneliti
menuju ruang tamu pondok untuk istirahat. Pukul 08.00 WIB peneliti menuju
kantor pusat. Peneliti bertemu dengan Khoerul Bani yang merupakan Dewan
Qoriin. Peneliti mengenalkan diri dan memberitahu maksud kedatangannya di
API. Kami bercengkerama sangat lama mengenai pesantren API. Kemudian
peneleiti dikenalkan dengan Wahib selaku anggota qori. Kami berbincang —
bincang mengelilingi komplek pesantren. Kemudian Wahib mengantar peneliti ke
ruang istirahat yang ada di dekat makam pendiri. Pada sore hari peneliti
berbincang santai dengan Khoerul Bani dan Wahib seputar penelitian. Mereka
bercerita bahwa beberapakali mahasiswa melakukan penelitian tugas akhirnya di

API. Mulai dari meneliti sejarah hingga kegiatan ngrowot. Pernah juga study
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banding dari sekolah Katholik selama beberapa hari. Selanjutnya peneliti
mengamati santri — santri yang sedang makan. Menjelang Maghrib peneliti
menuju kantor dewan qoriin. Peneliti berkenalan dengan anggota goriin dan
bercengkerama. Kemudian peneliti mengikuti kegiatan Sholat maghrib berjamaah,
mujahadah, membaca al — quran, dan sholat isya berjamaah. Selanjutnya peneliti
mengamati para santri yang sedang menyiapkan kegiatan pemlihan kepala kamar.
Peneliti berkeliling dari kamar ke kamar menyaksikan dekorasi yang sangat kratif
dari semua kamar. Dalam momen pemilihan kepala kamar setiap kamar
mendekorasi sekreatif mungkin mulai dengan cat, lukisan, spanduk, hingga benda
— benda lainnya yang unik. Selanjutnya peneliti memasuki kamar santri asal
Purwokerto bersama Khoerul Bani. Peneliti berkenalan dengan anggota kamar,
bercengkerama dengan sesepuh dan anggota kamar dari berbagai tingkatan.
Peneliti memberi sambutan pada acara tersebut. Peneliti juga disuguhkan aneka
makanan dan minuman. Dalam acara ini setiap kamar seperti sedang hajatan.
2. Jumat, 14 April 2017

Peneliti berbincang dengan Wahib di sebuah kantin pondok yang
diperuntukkan bagi tamu santri dan peziarah. Kami membicarakan mengenai
sejarah pesantren dan kisah — Kisah inspiratif dari para masayikh. Kemudian
peneliti berbincang dengan penjaga kantin yang juga seorang santri. selanjutnya
Wahib mengajak peneliti untuk mengikuti forum Bahtsul Masail. Dalam forum
tersebut membahas mengenai seputar masalah melakukan gosok gigi setelah
zuhur ketika bulan ramadhan. Para anggota forum saling adu argumen dengan

dasar kitab kuning.
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3. Sabtu, 15 April 2017

Wahib mengajak peneliti untuk mengikuti kegiatan tingkat Shifir. Peneliti
mengamati proses pembelajaran dari mulai pertama datang hingga santri — santri
yang telat dan mendapat sanksi. Kemudian peneliti menuju kantor keamanan
untuk menyampaikan maksud dan tujuannya. Peneliti bertemu dengan anggota
keamanan. Kami berbincang seputar tata tertib, sanksi, dan hal lain seputar itu.
Peneliti mengikuti kegiatan pengondisian solat maghrib berjamaah dengan
menyusuri setiap kamar.
Minggu, 16 April 2017

Peneliti mengikuti kegiatan subuhan dan mengamati kegiatan pengajian
Juzamma melalui metode sorogan. Dalam pengajian tersebut didominasi oleh
santri tingkat awal. Mereka sebelum maju ke masayikh terlebih dahulu sorogan
kepada yang lebih senior sehingga ketika maju giliran para santri mampu
menghafal dengan tartil. Kemudian peneliti berkeliling ke belakang pesantren
mengamati santri yang melakukan mandi. Tempat mandi di APl berada cukup
jauh dari kamar santri. tempat tersebut berbentuk kolam besar yang dikuras
sekurang — kurangnya 2 kali dalam seminggu.
5. Senin, 17 April 2017

Peneliti melakukan sowan/menghadap salah satu pengasuh API yaitu KH.
Yusuf Chudlori. Kami bertemu secara singkat karena kiai Yusuf hendak pergi ke
Sleman. Peneliti mengenalkan diri dan menyampaikan maksud untuk melakukan

penelitian tugas akhir kuliah. Kiai Yusuf menyarankan untuk sowan terlebih
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dahulu kepada KH.Mudrik yang merupakan salah satu pengasuh API dan kakak
dari kiai Yusuf.
6. Selasa, 18 April 2017

Peneliti sowan ke kediaman KH.Mudrik. namun peneliti belum bisa bertemu
dikarenakan kiai Mudrik sedang tidak ada di dalam rumah.
7. Rabu, 19 April 2017

Peneliti sowan ke kediaman KH.Mudrik. namun peneliti belum bisa bertemu
dikarenakan kiai Mudrik sedang gerah/sakit. Selanjutnya peneliti berbincang
dengan salah satu goriin. Peneliti melihat langsung proses musyawarah para qori.
Hal ini harus dikakukan supaya dalam proses pembelajaran gori mampu memberi
materi secara mantap.
8. Kamis, 20 April 2017

Peneliti sowan kepada kiai Mudrik dengan ditemani salah satu pengurus
keamanan. Kiai Mudrik memberi izin kepada peneliti. Selanjutnya peneliti
melakukan wawancara kepada kepala pondok dan kepala kemanan. Selanjutnya
peneliti mengikuti kegiatan Khitobah komplek.
9. Jumat, 21 April 2017

Peneliti mengikuti kegiatan panggung gembira. Acara ini dilaksanakan jumat
pagi. Para santri dari berbagai tingkatan menampilkan pertunjukkan dan yel — yel
untuk mendukung team sepakbolanya dalam kompetisi yang diadakan dalam
rangkaian acara khataman seminggu kemudian. Selanjutnya peneliti sowan
kembali ke kediaman kiai Yusuf dan melakukan wawncara. Pada hari itu juga

peneliti melakukan wawancara dengan kepala Dewan Qoriin.
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10. Sabtu, 22 April 2017

Peneliti mengikuti kegiatan pengurus kemanan yang dalam momen menjelang
khataman mendapatkan tugas khusus untuk mebuat pos jaga, rambu — rambu, dan
tiang — tiang lamu menggunakan bahan dasar bambu. Kami juga mengakiri
dengan makan bersama dalam satu wadah. Selanjutnya peneliti melakukan
wawancara dengan pengurus keamanan dan santri.
11. Minggu, 23 April 2017

Khoerul Bani mengajak peneliti mengikuti kegiatan musyawarah tingkat
Mahally. Kegiatan tersebut berlangsung selama kurang lebih satu jam. Pada
musyawarah tersebut membahas masalah figih mengenai siapa yang bertanggung
jawab menafkahi istri ketika suami di dalam penjara. Masing — masing anggota
melontarkan argumen yang sesekali diselipkan humor segar.
12. Senin, 25 April 2017

Peneliti mengikuti kegiatan bulanan di Makam pendiri APl yaitu KH.
Chudlori. Kegiatan tersebut mengkhatamkan al —quran.

13. Selasa, 26 April 2017

Peneliti berbincang dengan pengurus keamanan yang kebetulan berada di
ruang tempat istirahat peneliti karena terjebak hujan. Mereka menceritakan
kegiatan dai dengan guyonan yang khas dari pesantren. Selanjutnya pada sore hari

peneliti pamit dengan para pengurus untuk meninggalkan pesantren API.
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DOKUMENTASI
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Santri s'edang melakukan belajar bersama
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Kegiatan musyawarah
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Santri sedang belajar
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Pelaksanaan sorogan
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Wawancara dengan santri
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Wawancara dengan kepala dewan goriin
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